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PENGANTAR PENERBIT 


Абаи "'Alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuk 

Alhamdulilah, risalah ini yang merupakan ter- 
jemahan dari kitab “Tahrir ak Wala" dan АИ" 
dalam Tharigu ak-Da wah fi Ehilal al-Qur'an" yang 
ditulis oleh al-Syaikh Sa'id Hawwa dan Sayyid 
Guthb, dapat kami sajikan dihadapan Pembaca 
yang budiman. 

Naskah ini diterjemahkan dan disajikan antara 
lain untuk dapat melengkapi dalam memahami 
ajaran Islam secara luas dan mendalam dari buku- 
buku terjemahan yang pemah kami terbitkan. 
Untuk itu diharapkan agar para Pembaca dapat 
mengikuti dan menelaahnya dengan baik serta se- 
moga dapat bermanfaat sebagai bahan kajian untuk 
memahami ajaran Islam. 

Tak lupa pula kami Khaturkan terima kasih 
kepada siapa saja yang telah berikhtiyar dalam pe- 
nyelesaian risalah ini serta semoga menjadi ibadah 
yang mendapat keridhaan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. Amin. 

Sepala kritik dan saran dari sidang pembaca se- 
nantiasa kami nantikan, demi perbaikan selanjut- 
түй. 

Wa Billahi a- Taufig wa al-Hidayah, 
Wa al-Salamu “Alaikum wa Rahmatullah wa Baru- 
katuk. 


Ta'zhim kami, 
Penerbit 
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PENGANTAR 
(PENGERTIAN AL-WALA')* 


Pengertian Bahasa 

Al-Wala" atau a-Walayah, dalam Lisan al-Arab, 
berarti pertolongan. 

Sedangkan sinonim aLWolipyu, dalam bahasa 
Arab, adalah aMaule. Kata Waliryuka (Walimu) 
mempunyai pengertian bahwa antara Anda dan 
dia (Wali Anda) terdapat satu sebab yang menjadi- 
kan Anda dan dia saling mencintai, mendukung 
dan menolong. 

Allah adalah Wet dan Maula orang-orang ber- 
iman. Artinya Allah mencintai, menolong dan 
membela orang-orang Mu'min. j 
Firman Alah: 


"Allah adalah Wall orang-orang beriman; me- 
ngeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya." 
(os. al-Baqarah. 257). 


Wali seorang wanita adalah orang yang meng- 
urusi persoalannya, seperti ayahnya, kakak laki- 
laki dan semacamnya. Abu Haitsam, dalam Lisan 


+ Dikutip dari Abdurahman Abdal Khaliq dalam AL Boit’ war 
Al-Bama' Diaw fi шш Mungia ТЫ iriri wa al ara ak mia 
ak Kafir, Dar al-Sala Ip yah, Kuwait (tanpa tahun). Hal, - 6. 


al-Arah, mengatakan: “AlMaula (Wali) mengan- 
dung enam pengertian. Pertama, anak paman, pa- 
man, saudara laki-laki, anak dan semua askabah. 
Kedua, penolong. Ketiga. wali yang mengunsi 
persoalan Anda. Kata-kata 'Rajulun wula” atau 
Qaumun wula” scarti dengan Wali, karena kata 
Wala adalah kata dasar dari Wati, Keempat, orang 
yang masuk Islam dengan perantaraan Anda dan 
menjadi pembela Anda, Kelima, Orang yang me- 
merdekakan hamba sahaya; memberikan ni"mat ke- 
bebasan kepada hambanya. Keenam, orang yang 
dimerdekakan, karena ia sama statusnya dengan 
anak paman yang harus Anda bantu dan Anda 
berhak menerima warisannya jika dia meninggal 
dan tidak mempunyai ahli waris. 


Pengertian Syar'i 

Semua pengertian etimologis tersebut menpa- 
kan hak seorang Muslim bagi Muslim lainnya yang 
tetap diakui, kecuali beberapa hal yang telah di- 


kecualikan oleh nash, seperti persoalan mirtis 


(pusaka). Allah berfirman: 


“Dan orang-orang pang mempunyai hubungan 
darah satu sama lain lebih berhak (waris mewarisi) 
di dalam Kitab Allah daripada orang-orang Mu'min 
dan orangorang Muhajirin.” (OS al-Ahzab: б) 


Keluarga, karena ada Faktor keturunan, lebih 
berhak mewarisi daripada orang-orang Mu'min 


yang lain, karena Маарага ғат (pemberian wa- 
risan kepada orang-orang Mu'min yang bukan ke- 
rabat) pernah ada pada masa awal Rasulullah SAW 
di Madinah selama jangka waktu tertentu yang ke- 
mudian dihapuskan. 

Karena itu dapat dikatakan bahwa Waleyah 
yang masih tetap diakui dalam Islam sebagai hak 
Muslim bagi Muslim lainnya meliputi: Cinta, per 
tolongan, simpati, kasih sayang. saling bertanggung- 
jawab, saling bekerjasama, dan membelanya dari 
sepala bentuk gangguan dan bahaya yang meng- 


ancamnya, 


Said Hawwa 


Membebaskan Wala: 


Satu-satunya yang membedakan seseorang, apa- 
kah ia termasuk Hizbullah atau termasuk Hizbu- 
syaitan dalah kepada siapa ia memberikan Wala” " 
Shalat, puasa, zakat, hajji dan amalan-amalan Islam 
lainnya tidak menentukan seseorang menjadi Miz- 
bullah. Hanya Wale” yang benar yang menjamin 
seseorang sebagai Mizbullah, Rasulullah SAW ber- 
sabda : 


7 520 ай ае ый 

ES + wi Nar 

А АС de EN BA 
“г в 7.7, 


рае А San БШЕДА 
SAE ШУА» 


= Home” berarti juga Joyalitas,, kesetiaan, kecintaan, kerja sama, 
dukungan, simpati dan sejenisnya. (Pen) ү 


“Siapa yang keluar dari jama'ah (Islam) wa- 
laupun sejengkal, sesungguhnya ia telah melepas 
Ikatan Islam dari lehernya, meskipun ia shalat dan 
berpuasa serta menyangka dirinya sebagai Muslim." 


Pengertian di atas dikuatkan oleh firman Allah 
dalam mensifati orang-orang munafig. Allah ber- 
firman: 


ЖЛЕ КОА AA ЕС АЕ 
WA NYA pom СА! wi 5529 


Kabarkanlah kepada orang-orang munajig, bah- 
wa mereka akan mendapat siksaan yang pedih. 

(yaitu) orang-orang yang mengambil orang- 
urang kafir menjadi teman-teman penolong dengan 
meninggalkan orang-orang Mu'min. (QS, al-Nisa; 
138—139) 
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Dengan meneliti ayat-ayat Allah, kita akan 
mendapatkan bahwa setiap al-Qur'an menyebut ka- 
ta Hizbullah, selalu diiringi dengan kata Wala”. Hal 
ini jelas menunjukkan bahwa kata Wala" merupa- 
kan tolok ukur iman seseorang kepada Allah SWT, 
Allah berfirman : 


AG 3 АЛ мые pa 
95 GEN NI 


Ланс 


“Dan barangsiapa Mengambil Allah, Rasul-Nya 
dun, orang-orang yang beriman menjadi penolong- 
nya, maka sesungguhnya pengikut (arama) Allah 
itulah yang pasti menang "OS, al-Maidah: 56) 


“эЛ 127 LAK == 
92192 a ЫЕ NGA ом \% СКЕ, 


7 ҮТ EH 2 AG E ul 
а оте ГЕЯ 
26 21 ne da S т ИЗ YAN 
2. a NA тў Л n 
ес asa 
EP =“. Уу 
a BE айсы aka 


48 


“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum pang 
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling ber- 


wg ngg 


kasih-sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 
ataupun keluarga mereka. Mereka itulah Orang- 
orang yang Allah telah menanamkan kelmanan 
dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang dariNya. Dan dimasuk- 
kanya mereka ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungaksungai, mereka kekal di dalga- 
nya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun 
puas terhadap (танап rahmat Nya. Mereka iit- 
lah Hizbu Allah. Ketahuilah, bahwa sesungeu- 
пуа Hizbu Allah inilah golongan yang Derun- 
tung. | (OS, al-Mujadilah: 22) 


Dua ayat di atas menunjukkan bahwa manusia 
tergolong sebagai parti Allah, apabila Wale” dan 
kecintaannya telah bebas dan merdeka. Ia tidak 
memberikannya kepada musuh-musuh Allah. ара 
pun jenisnya, Sebaliknya ia memberikan Wala aya 
hanya kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman. Hal ini adalah sifat pertama seorang 
Mu min, 

Allah beriman; 


GN AN Aa 253 Ora 
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PE PEIEE 9 poig | 
ЕА үне A ЕРДА 
We 185055 575315555 
ЕКЕ: АМА КО АД 


"Dan Orang-orang yang beriman, lelaki dan pe- 
rempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi peno- 
long bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang 
makan, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
dan mereka taat kepada Allah dan RasulNya! 
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah: sesung- 
guhya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bira sana 
(GS al-Taubah: 71) 


ШІ 


Dengan demikian, dalam. Islam secara eontis 
ataupun praktis tidak ada Wala” yang diberikan 
oleh seseorang atas dasar kebatilan. Sebab, bila se- 
seorang memberikan Wala nya secara batil, maka 
ia tidak tergolong sebagai orang Mu'min, 

Hubungan aktivitas yang menimbulkan fitnah, 
seperti dukungan dan mengikat persaudaraan dè- 
ngan komunis, adalah. bertentangan dengan syara” 
dan batil, Ikatan nasionalisme yang mempersau- 


darakan orang-orang atas dasar kebangsaan yang 
tidak dibenarkan, juga batil. Dan hubungan kene- 
paraan yang bersifat талтай Е, tidak dibenarkan 
syara” dan batil. 

Dengan demikian, bila seorang Muslim membe- 
rikan wala -nya kepada komunis dengan seluruh 
idenlopinya, serta bekerja sama dengan komunis, 
ia tidak lagi dipandang sebagai seorang Muslim. 

Begitu juga seorang Muslim yang memberikan 
Wala -nya kepada kaum атола dengan seluruh 
kekufurannya dan seluruh kepentingan bangsa 
yang tidak jelas, juga tidak dipandang sebagai sco- 
rang Muslim. 

Muslim yang memberikan Wala -nya kepada 
para neparawan yang tidak mempunyai ikatan 
dengan tali Allah, tidak dipandang sebagat seorang 
Muslim. 

Muslim yang memberikan Wala nya kepada 
misionaris dunia kufur, athels dan mertaddengan se- 
luruh sifat-sifat kemanusiaannya, juga tidak dipan- 
dang sebagai seorang Muslim. 


Dalam al—Gur'an disebutkan: 
Man Sa КАКЕ Р AN 
pan ah 19658 


a a mi я = 


054 NA OK Ca 75) еж 


= 
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Caa AEA AET эрү 
КОР 


“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang 
baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama dia; ketika mereka berkata kepada kaum 
mereka: “Sesungguhnya kami berlepas diri dari 
kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah; 
kami ingkari (kekafiran aw dan telah nyata antara 
kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat 
selama-lamanya sampal kamu beriman kepada 
Allah." (QS. (OS, a-Mumtahanah: 4) 


Hubungan-hubungan tersebut adalah sebagian 
contoh. Selain itu banyak hal-hal serupa yang me- 
rusak iman seseorang. Pendeknya setiap jenis 
Muwalat (kerjasama) atas dasar hubungan yang 
tidak berdasarkan Islam adalah batil dan pelaku- 
nya menjadi murtad. Seperti hubungan арата, 
hubungan persaudaraan, hubungan suami istri, 
atau kekeluargaan, pekerjaan, kesukuan, negara, 
jenis, ras, atau propaganda, atas dasar selain Islam. 


Allah mengharamkan kaum Muslimin mem- 
berikan Wala" yang tidak berdasarkan Islam. Mash- 
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nash berikut dapat memperjelas masalah ini. Allah 
berfirman. 


T MAR; 


A 2395 оз 051 
5 КУКЛА LE SAI 


"Maka apakah orang-orang kafir menyangka 
bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-kamba- 
Ku menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya 
Kami telah menyediakan neraka Jahanam tempat 
tinggal bagi orang-orang kafir" (OS, ak Kahfi: 102) 


Jelas hal itu tidak mungkin, sebab sebagai 
hamba Allah sudah sepatutnya tidak berwalikan 
pada selain Allah. Dan lebih tidak mungkin [agi 
hamba Allah berwalikan pada musuh-musuh Allah. 
Allah berfirman : 


i ladan] SAN KANGA 2. ALA 
Aa PA 
ЗС ААТ kada Gea 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan di- 
biarkan (begitu sajah, sedang Allah belum menge- 
tahui (dalam kenyataan orang-orang yang berjihad 
di antara kamu dan tidak mengambil menjadi ig- 
man setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman, Dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” (QS, al-Taubah: 16) 


Al-Walijah dalam bahasa Arab adalah ai-8irha- 
най (teman kepercayaan). 


гу 


Bila kita rumuskan masalah tersebut dalam 
bentuk lain maka dapat kita katakan: bahwa Allah 
SWT mengharamkan kepada orang-orang Mu'min 
memberikan Wala nya (loyalitasnya) kepada ber- 
bagai jenis kafir dan munafig, Bila. orang-orang 
Mu'min memberikan lowalitasnya kepada golongan 
Kuffar maka ia menjadi kuffar. Jika ia memberikan 
loyalitasnya kepada kaum munafig, ta menjadi mu- 
nang, Dan apabila ia memberikan loyalitas kepada 
orang Mu'min. maka ia tetap menjadi seorang Mu'- 
min, jika disertai dengan tuntutan-tuntutan kei- 
manunnya. Nash di atas adalah gathi. tidak perlu 


| dibicarakan dan diperdebadkan, Allah berfirman: 


ae aw TAI з” ЈА АТУ EFN 
YEN 03 аал Lap 9 ogan 


тш 


"Orang-orang munafiq. laki-laki dan perem- 
puan, sebagian dengan sebagian yang lain adalah 
sama (OS, akTaubah: 67) 


Kera ek AIA at 


Р СЕ 


D E 


"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian me- 
reka menjadi pelindung bagi sebagian yang їйїп, 
Jika kamu (kai para Muslimin) tidak melaksanakan 
apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya 
akan terjadi kekacauan di muka bumi dan keru- 
sakan yang besar." (05, al-Maidah: S1) 

ту пана 


я Е HES AK Ai 
ч“ СУ Lala "д 2 
26 nyah yaa an ДОЙ 


Ka nahas, 2305 2265 


“Hal orang-orang yang beriman, janganlah ka- 
mu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi wali(mu); sebahagian mereka adalah wali 
bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa di antara 


КЧ 
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Кати mengambil mereka menjadi wali, maka se- 
sungguhnya orang ilu termasuk golongan mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak member petunjuk Ке- 
pada orang-orang yang zhalim.” (QS, al-Maidah : 
51) 


DAK 2527, ban Aa SANA 


1915635 нан 


ДРЛ Е 
к. ЕЛЫН NI ыы Е, = 
355 а 
ЕЛ 
Taja езу 
A ATAN A35 Ang 12 
— 2 > = 
= кй 
del iiy 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil jadi walimu, orang-orang yang 
membuat agamamu jadi buah ejekan dan per 
malhan, (yaitu) di апаға orang-orang yang telah 
diberi Kitab sebelum, dan orang-orang yang 
kafir. (orang-orang musyrik). Dan bertaqwalah 
kepada Allah jika kamu betal-betul orang-orang 
yang beriman," 
Dan apabila kamu, menyeru (mereka) untuk 


(mengerjakan) shalat, mereka menjadikannya buah 
ejekan dan permainan, Yang demikian Itu adalah 
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karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau 
mempergunakan akal." (OS, al-Maidah: an 


ada AS GANG NE 

An гара Za 

DA AN 
penganten sa adi 


“Janganlah orang-orang Mu min mengambil 
orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggal- 
kan orang-orang Mu'min. Barangsiapa berbuat de- 
mikia, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, 
kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu 
yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperi- 
ngatkan kamu terhadap diri (siksaVyal Dan ha- 
nya kepada Allah kembali (тид. " (GS, Ali Imran: 
28) 

Makna 102121. 13555 "1 dalam ayat di 
atas ialah, “melainkan kamu takut dari pihak me- 
reka terhadap apa yang sepatunya ditakuti: Allah 
SWT melarang orang Mu'min berwalikan mereka 
secara lahiriah, ataupun secara batiniah kecuali 
dalam waktu ketakutan (untuk menyelamatkan 
diri). Adapun dalam kondisi ikhtiar (bebas memi- 
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lih), maka sama sekalj tidak dibenarkan memberi- 
Кап Wala' kepada orang kafir, apapun bentuknya, 

Mengangkat orang-orang kafir dan munafik se- 
bagai pemimpin jelas-jelas sama sekali tidak dibe- 
narkan. , Kemudian timbul pertanyaan, bagaimana 
halnya. dengan orang fasik? Dalam hubungan ini 
sebenarnya Allah lelah, menggariskan untuk kaum 
Mu'minin dalam firman-Nya: 


ЧИЯ Gia aga 50 
е = me cai TRA da3 
2%; 225 NG NANGKA 


"Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, 
RasulNya dan orang-orang. yang beriman, yang 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya 
mereka tunduk (kepada Allah) (OS, al-Maidah: 35) 


Dalam, ayat di atas Allah menggunakan kata 
i - + = К == 

(451) yang berfungsi ( 2———>1\ 251.) 
untuk membatasi hukum yang sesudahnya. Ini 
berarti hanya orang-orang Mu'min yang memiliki 
sifat-sifat tersebut (yang menunaikan zakat, yang 
mendirikan shalat, yang ruku", patuh dan tunduk 
kepada segala titah Allah dan Rasul-Nya) yang 
patut dijadikan pemimpin oleh orang-orang Mu'- 
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min. Sedangkan orang-orang yang mengaku ber- 
iman, tetapi tidak shalat, tidak mengeluarkan zakat, 


serta tidak tunduk kepada Allah dan Rasul-Nya, ia 
tidak boleh dijadikan Wali (pemimpin); begitu juga 


orang-orang yang fasik dengan seperangkat ciri-ciri 

kefasigannya. Ketentuan hukum ini berlaku dalam 

suasana ikhrivori Sedangkan dalam suasana terpak- 

sa, ada hukum tersendiri yang bersifat khusus, 
TA 

Karena loyalitas fal-wala' itu tidak boleh dibe- 
rikan kepada orang-orang kafir atau munafig, ma- 
ka kita perlu mengetahui sifat-sifat kekufuran dan 
kemunafigan tersebut. Untuk berikut menekankan 
ciri-ciri munafiq. 

Secara rinci masalah ini telah dibahas dalam bu- 
ku aslam, bab a-Syahadatain, Di sana dijelaskan 
beberapa hal yang dapat membatalkan Syaha- 
datain: yang dengan sebab itu seseorang menjadi 
kufur, Sedangkan pembahasan berikut akan dike- 
mukakan beberapa isyarat sebagian fenomena ke- 


kufuran. 
Orang yang tidak memeluk Islam, apakah ia 


Yahudi atau Nasrani, Budha, Hindu, Majusi, Wal- 
sani (penyembah berhala) atau yang tidak bera- 
gama, seperti komunis, materialis dan sejenisnya, 
disebut orang kafir, Ini berdasarkan firman Allah 
berikut: 
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к ЖОК ЛИШ ЕНИКИ 
СУ ш, 
"Sesungguhnya agama (yang diridkai) di sisi 
Allah adalah Islam,” (GS, AN Imran: 19) 


TIME DE yan 
“Barangsiapa mencari agama selain agama 


Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima taga- 
та itu) darinya." (OS Ali Imran : 85) 


SA SU SAN 
i 150055, PING SA 


"Sesungguhnya orang-orang kafir yang ahli 
Kitab dan orang-orang yang musyrik fakan ma- 
suk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di da- 
lamanya. Mereka itu adalah seburuk-buruknya 
makhluk.” (OS, AkBayyinah: 6) 


==" 


= 9 =” ar т «Е 
Jogi 0.94 MINI AA 
AKA 2 153,8 С s 


“Sesungguhaya telah kafir orang-orang yang 
berkata; "Sesungguhnya Allah adalah al-Masih 
putra Maryam," padahal al-Masih sendiri berkata: 
“Hai Bani Israil, sembahiah Allah Rabbku dan 
Rabbmu." Sesungguhnya orang yang Mempene- 
kutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 
akan mengharamkan kepadanya surga, dan teni 
patnya ialah neraka, tidak ada bagi orang-orang 
yang zhalim itu seorang penolong. 

Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang me- 
ngotakan “bahwa Allah salah seorang dari yang 
nga.” padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain 
dari Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak mau ber 
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henti dari apa yang mereka katakan itu pasti orang- 
orang kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan 
pung pedih.” (OS, al-Maidah; 72 — 73) 


4 Pe ш 


aa = Li AS ы 
з IYA FA y ag SO) IG 


Aree g aa A 3 ў ж 


Ф". 2 1 E a E т, 
ШУЛА ОЯ 290 озү, 


"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan bermaksud mentafrig kan 
antara Allah dan Rasul-Nya dengan mengatakan: 
"Kami beriman dengan sebagian (dari Rasulrasul 
itu) dan kami kafir terhadap sebarian (pang lain)” 
serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengam- 
bil jalan (ain) di antara yang demikian (iman atau 
kufur!" (QS, ALN isa: 150-151 ) 

Orang Islam yang melakukan amalan atau per- 
buatan yang diyakini sebagai membatalkan Syaha- 
datain, sesungguhnya ia telah kufur, murtad, dan 
harus dibunuh (kecuali disusul dengan taubat dan 
penyesalan). Di antara contoh amal perbuatan 
yang membatalkan Syahadatain — sebagaimana 
telah dijelaskan dalam al-Islam — adalah sujud ke- 
pada berhala, melakukan upacara sembahyang 


orang-orang kafir, menyembah selain Allah, mem- 
perolok-olok syiar Islam, mengharamkan yang 
halal dan sebaliknya, mengingkari sesuatu dari 
'Dinul Islam" yang diketahui secara mudah, seperti 
ummat Islam itu adalah ummat yang satu, me- 
nafikan adanya hidayah Allah di dalam semua sisi 
kehidupannya seperti corak hidup Бегекопоті di 
dalam Islam, bergantung pada sebab Jalu lupa pada 
musababnya, atau menghukum dengan yang selain 
apa yang diturunkan Allah, menjunjung tinggi per- 
aturan selain peraturan Allah, menolak sesuatu dari 
Din Allah", tidak mengkafirkan orang yang telah 
dihukum kufur oleh Allah dengan sebab kekufur- 
annya, dan lain-lain sebagainya. Hal ini banyak 
diperbincangkan dalam kitab-kitab fiqh yang 
membahas masalah-masalah kekufuran yang harus 
diperangi dan keharaman memberikan loyalitas ke- 
pada mereka. 


VI 


Akan halnya orang-orang munafig, mereka 
adalah: manusia paling jahat dan keji. Mereka ter- 
masuk dalam jenis kufur paling buruk, karena 
mengelakakan orang-orang Islam, menipu dan me- 
nyembunyikan kekufurannya. 

Allah berfirman: 
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"Sesungguhnya orang-orang munafiq itu (di- 
tempatkan) pada tingkatan pang paling bawah dari 
neraka, Чап kamu sekali-kali tidak akan mendapat- 


kan seorang penolong pun bagi mereka." (05, al- 
Nisan 145) 
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“Dan di antara manusia ada yang mengatakan : 
"Kami beriman kepada Allah dan hari kemudian." 
padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang 
yang beriman." 

Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang 
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yang beriman, padahal mereka Tanya menipu diri 
nya sendiri, sedang mereka tidak каш. 

Dalam hari mereka ada penyakit, lalu ditam- 
balkan oleh Allah penyakitnya: dan bagi mereka 
siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta." 
(OS, al-Baqarah; 9—10) 


Dengan demikian, orang munafig jelas sangat 


berbahaya, Karena itu mengenali mereka amat репе 


ting, agar kaum Muslimin tidak terjerat dengan 
memberikan loyalitas (wala) terhadap mereka, $e- 
bab, hal ini akan menyesatkan kaum Muslimin dari 
jalan - Allah dan -mencerai-beraikan tubuh ummat. 

Allah telah menggariskan cara-cara mengenal 
kaum munafigin dalam Ёгтап- Хуа: 
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"Jika Kami menghendaki, niscaya, Kami fun- 
jukkan mereka kepadamu sehingga kamu benar 
benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tanda- 
nya, Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka 
dari kiasan-kiasan perkotaan mereka, (OS, 
Muhammad: 30) 
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Untuk mengenali mereka, kita harus melihat 
tanda-tanda yang telah dijelaskan oleh Allah SWT, 
serta dikuatkan oleh tingkah laku mereka, serta 
dengan cara meneliti kesalahan (kesesatan) ucapan 
mereka. 

Ucapan dan perbuatan kaum munafiqin me- 
nunjukkan sikap dan niat mereka terhadap ummat 
Islam. Sehubungan dengan ini Allah banyak meng- 
anjurkan kepada kaum Muslimin untuk meneliti 
ucapan dan perbuatan mereka. Dengan mengamati 
tanda-tanda yang ada pada mereka, semua yang 
dikehendaki munafigin dapat menjadi jelas. Hanya 
dengan rahmat Allah SWT semua tingkah laku dan 
perbuatan munafigin dapat. terbongkar dengan 
tuntas. Allah berfirman : 


РЕГ F = g "g £ + 5 ў - 
GAJI a 
EKA 


"Atau apakah orang-orang yang ada penyakit 
dalam hatinya mengira bahwa Allah tidak menam- 
pakkan kedengkian mereka?" (OS, Muhammad: 
29) 

Kemudian. marilah kita ikuti urala "тара 
ayat al-Qur'an, yang menjelaskan sikap dai 
para munafiqin; 


27 


BA 
SILA Dala 212 


АРГУ 


P 


“Dan bila dikatakan kepada mereka: “Jangan- 
lah kamu membuar kerusakan di bumi,” Mereka 
menjawab: “Kami sesungguhnya orang-orang yang 
mengadakan perbaikan." 

Ingatlah, sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka 
tidak sadar " (OS, al-Baqarah: 11-12) 


Ga 1982948 Хы: б» 
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"Apabila dikatakan kepuda mereka: “Beriman- 
lah kamu sebagaimana orang-orang dain telah þer- 
iman," Mereka menjawab; Akan bertnankah Kami 
sebagaimana orang-orang buduh Wu? "грана, 
sesungguhnya merekalah yang bodoh, terapi mere- 
ka tidak tahu," (OS, al-Baqarah: T3) 
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“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang 
yang beriman, mereka mengatakan; “Kami telah 
beriman,” Dan bila mereka kembali kepada sye lan- 
syetan mereka, mereka mengatakan “Sesunaguh- 
пуа kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah 
атоо, 

Allah akan membalas Oolok-olok mereka dan 
membiarkan mereka rerumbangainbing dalam ke- 
sesatan mereka; 

Mereka itulah orang yang membeli kesesatan 
dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung dengan 
perniagaannya, dan tidaklah mereka mendapat pe- 
tunjuk." ГОХ, al-Bayarah 14 -16) 


Ayat-ayat tersebut menceritakan sikap, prilaku, 
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percakapan, pembawaan serta moral kaum mund- 
figin, Mereka tidak mau berpegang kepada Kirabui- 
lah, Ini menjadikan mereka sebagai golongan yang 
tidak pernah berbuat kebaikan. Bahkan mereka 
selalu berbuat kerusakan di muka bumi dengan 
menghancurkan dan meruntuhkan syari'at Allah. 
Mereka mehgira bahwa perbuatannya itu suatu 
perbaikan, Sikap seperti ini melanda pula pada 
jutaan manusia sekarang. Mercka menganggap diri- 
nya maju dan berbudaya, merdeka dan mendapat 
petunjuk, padahal kenyataannya mereka hanya 
mengajak orang pada kerusakan dan kehancuran 
di muka bumi ini. 


Seterusnya mereka menyelewengkan. orang- 
orang Mu'min melalui pandangan-pandangan sesat- 
nya. Menyeret kaum. Muslimin untuk mengikuti 
pandangan-pandangannya. Sehingga banyak kaum 
Muslimin dewasa ini yang menjadi pengikut pan- 
dangan sesat mereka. Kaum Muslimin yang telah 
terselewengkan ini sama bersikap sinis terhadap 
Islam. Mereka sering menjadi corong suara murd- 
fiqin. Menuduh kaum Muslimin kolot, jumud, go- 
blok dan lain-lain sebagainya. 

Orang munafig biasa mengibuli orang beri- 
man dengan cara melahirkan keimanan dan me: 
nyembunyikan kekufuran, Bahkan kadang-kadang 
disertai dentan sumpah sepertinya mereka benar- 
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benar beriman kepada Allah dan Islam. Tetapi, 
ketika mereka berkumpul dengan pemimpin dan 
konco ke Ягпуа, mereka berkata : “Sesungguhnya 
kami mengejek. dan “memperolok-olok: kaum 
mu'minin dengan perkataan kami ini” Kata-kata 
munafigin seperti. ілі sermg pula dilontarkan 
oleh sebagian, kaum Muslimin yang pemikirannya 
telah dikufurkan oleh musuh-musuh Islam. Penam- 
pilan mereka memang licik. Sering terlihat bergaul 
dengan orang-orang ahli agama, dan berpenampilan 
baik dan sopan. Tapi; bila mereka berkumpul 
dengan ketua, guru dan senior mereka, baik dalam 
partai, organisasi atau- lembaga-lembaga kufur 
lainnya, mereka berkata: “Kami lakukan itu 
hanya sebagai politik” belaka dalam minge menipu 


— mereka." 


Firman Allah : 
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang 
orang yang mengaku dirinya beriman kepada ара 
yang telah diturunkan kepadamu йан kepada 
apa yang dituruukan “sebelum kamu? Mereka 
hendak bertahkim kepada thaghut, © padahal 
mereka telah diperintahkan untu kimengingkarinya, 
Dan syetan bermaksud | menyesatkan mereka 
(dengan penyesalan yang sejauh jan nya 

Apabila dikatakan kepada mereka; “Maritah 
kamu tunduk kepada hukum yang Allah «telah 
turunkan dan kepada hukum Rasul, “niscaya 
kamu Nhat orang-orang munafik itu mengha- 
jangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari {тпеп= 
dekati kamu (OS, al-Nisa; 60—61) 


Ayat di atas menjelaskan tanda-tanda baru 
kaum manafiqin. Sedangkan  fhaghur adalah 
setiap pendurhakaan, ketua alau- pemimpin sesat 
yang disembah selain Allah, atau setiap penye- 
lewengan dari jalan kebaikan. Golongan munafigin 
selalu enggan bertahkim pada Allah dan Rasul-Nya, 
bahkan mereka membengi dan menentangnya. 


Сы 
е2 


Bila mereka diseru untuk melaksanakan hukum 
Allah, dengan berbagai dalih mereka menolaknya. 
Mereka lebih rela dengan hukum, peraturan serta 
sistem (Яд. 

Hal itu tampak jelas pada ekstremis penentang 
hukum Allah. Mereka hancurkan hukum Islam. 
Kemudian lari merangkul sistem, peraturan atau 
hukum #fagut (selain Islam). 

Sedangkan indikasi munafiq di kalangan рага 
tokoh tampak dalam kata-katanya yang secara 
implisit mereka. menyeru selain dari al-Qur'an 
dan al-Sunnah, dan mereka menghendaki meng- 
ganti Islam dengan yang lainnya. Apabila kepada 
mereka disebut Allah dan syarYal-Nya, mereka 
marah, berang, melawan, menentang, men- 
cemooh, sinis dan menampakkan sifat ekstrem- 
nya. Semua itu akan menyeret mereka kepada 
kemunafigan yang semakin kental dan ekstrem, 
Pada saat itulah mereka benar-benar telah menjadi 
thaghur seratus persen, 


Surat al-Mur di bawah ип senada isinya dengan 
ayat yang barusan kita bahas, 
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"Dan mereka berkata: "Kami telah beriman 
kepada Allah dan Rasul, dan Kami mentaati (Kedua 
nyah" Kemudian sebagian dari mereka berpaling 
sesudah itu, sekalikali mereka itu bukanlah 
orang yang beriman, 

Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah 
dan RasulNya, agar Rasul menghukum (meng 
adil) di antara mereka, Jihadia sebagian dari 
mereka menolak untuk datang 

Terapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) 
mereka, mereka datang kepada Rasul dengun 
patuh. 

Apakah. (ketidokdarangan mereka ita) Кагена 
dalam hati mereka adu penyakit, atau (karena) 
mereka rapu-rapu, ataukah karena) takut kulan- 
kulan Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada 
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mereka? Sebenarnya mereka itulah orang-orang 
yang zhalim." (OS, abur: 47—50) 


4. Firman Allah: 


Kan yan gan NI ус 
ил ТР 


wah 1% УУ АЧ P 
wig Ù Iegi AD 
"Orang-orang munafiq laki-laki dan perem- 
puan, sebagian yang Їшїп adalah sama, mereka 
menyuruh berbuat yang munkar dan melarang 
berbuat yang ma'ruf dan mereka mengecnggahi- 
kan tangannya, Mereka telah lupa kepada Allah, 
maka Allah melupakan mereka Sesungguhnya 
aranorang munafiq оин adalah orangorang yang 
аян. Ta Tambah: 674 


Dalam cayabodi atas Kita dapat menangkap 
beberapa tanda orang munafiq, artara lain: 


L Menyuruh atan menganjurkan padu kemun- 
karan, seperti menyuruh durhaka kepada orang 
tuu, регхіпаап, meminum minuman keras, ber- 
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solek ala jahiliyah, dan meninggalkan Din Allah 
dan syari'at-Nya. 
ii, Melarang dari yang ma'ruf (kebaikan): Apabila 
melihat orang mengingat Allah, mereka me- 
lecehkannya. Apabila melihat orang berpuasa, 
mereka” memperbodohkannya. Apabila melihat 
orang berjalan di jalan kebaikan, mereka mening- 
ralkannya, Bila melihat orang memelihara janggut, 
diejeknya dan dicegah dari berbuat demikian. 


iji, Mereka tidak mau memberi makan orang 

miskin, tidak menaruh kasihan pada anak 
yatim dan tidak. , mau Mengeluarkan sedagah 
karena Allah, 


iv, Melupakan Allah. Mereka tidak mengingat 

Allah, dan tidak mengabdikan dirinya kepada 
Allah, Apabila mereka menyebut  nama—Nya, 
mereka sertai perbuatannya itu dengan riya, men- 
cari pujian dan dilakukan dengan malas. 


Senada dengan sebagian keterangan di atas, 
surat al-Ma'un menjelaskan keadaan orang 
arang menajig- Allah berfirman: 
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"Tahukah kamu orang-orang yang mendusia- 
kan, agama? Itulah orang yang menghardik anak 
yatim... Dan tidak menganjurkan memberi makan 
orang miskin, Maka kecelakaan bagi orang-orang 
yang melakukan shalat, 

(Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya. 

Orang-orang yang berbuat ri ya 

Dan orang yang enggan (menolong dengan) 
barang berguna." (QS, al-Ma'un: 1—7) 


Termasuk dalam pengertian ai-Ma'un, selain 
zakat, adalah alat atau perkakas yang biasa di- 
pinjamkan, tapi tidak dipinjamkan, karena kikir- 
nya. 


4. Firman Allah : 
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""Faitu) orang-orang yang mengambil orang- 
orang kafir menjadi teman-teman penolong mereka 
dengan meninggalkan orang-orang Mu min. 
Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang 
kafir itu? Maka sesungguhnya semua kekuatan 
adalah milik Allah." (OS al-Nisa: 139) 


Mengangkat (melantik) orang-orang kafir untuk 
mendapatkan kemuliaan dan kekuasaan dari para 
kuffar, “merupakan sifat munafigun paling ber- 
bahaya. 


54 Firman Allah: 
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“Dan аеро Aya telah menurunkan kepada - 


Кати di dalan al-Qur'an bahwa apabila Kat 
mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperoluk- 
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olokkan (oleh orang-orang kafir! maka janganlah 
kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka 
memasuki pembicaraan yang lain, Karena sesung- 
guhnya (kalau kamu berbuat demikian! tentulah 
kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah 
akan mengumpulkan semua orang-orang munafiq 
dar orang-orang kafir di dalam neraka Jahannam," 
(Os, al-Nisa: 140) 

Sifat munafigin pada ayat tersebut merupakan 
sifat kedua yang paling berbahaya. Mereka enak 
saja duduk dalam satu majlis dengan orang-orang 
katir, dengan orang-orang yang menentang dan 
mengingkari ayat-ayat Allah, atau dengan orang- 
orang yang memperolok-olokkan firman Allah, 


6. Firman Allah: 
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(Yaitu) orang-orang yang menunggu -NUnggu 
(peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu (hai 
orangorang Mu'min) Maka jika terjadi bagimu 
kemenangan dari Allah mereka berkata; "Bukan 
kah kami (turut berperang) bersama kamu?" 
Dan jika orang kafir mendapat keberuntungan 
(kemenangan) mereka berkata: "Bukankah kami 
turut memenangkanmu dan membela kamu dari 
orang-orang yang beriman?” Мака akan memberi 
keputusan di antara kamu di hari Kiamat, dan 
Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk “memusnahkan orang: 
orang yang beriman." (OS, al-Nisa: 141) 

Sifat munafigin dalam ayat di atas merupakan 
sifat ketiga. Mereka berada di luar garis dan 
bersikap netral dalam menghadapi pertarungan 
antara kaum Mwminin dan kaum kuffar. Bila 
orangorang Mu'min mendapat kemenangan, 
mereka mengaku bersamasama berjuang dengan 
kaum Mu'minin. Tapi bila yang menang dari 
golongan kafir, mereka mengaku- bersama-sama 
dengan golongan kafir, dengan alasan mereka tidak 
mau bersama-sama berjuang dengan orang-orang 
Mu'min. Seolah-olah tanpa mereka golongan 
kuffar tidak dapat membendung perak kaum 


Mu'minin. Dan orang manalig biasa memperolok- 


olokkan orang Mu'min. 
Allah beriman: 
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“Ian di migra manusia ada orang yang ber- 
kata: "Kami beriman kepada Allah." Maka bila 
ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, 
ia menganggap jitah manusia itu sebagai adzab 
Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan 
dari Rabhmu, maka pasti akan berkata: "Se- 
sumgguhnya kami adalah bersertamu."” Bukan- 
kah Allah lebih mengetahui apa yang ada di dalam 
dada manusia? 

Dan sesungguhnya Allah benar-benar me- 
прећи Orang-orang yang beriman? dan se- 
sungguhnya Dia mengetahui orang-orang pang 
munafiq. (OS, al-Ankabut: 10-4113 

Orang-orang yang beriman akan telap ber- 
sama-sama dalam perjuangan Islam dengan saudara- 
saudaranya yang beriman, apapun bentuknya. 
Dan orang-orang munafiq, akan bersikap netral 
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dalam perjuangan antara hag dan bathil,” selalu 
. takut menghadapi berbagai penderitaan. Demikian- 
lah karakter orang-orang manafiq. Karenas itu 
Allah berfirman: 
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menipu Allah, dan, Allah akan membalas tipu 
mereka Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, 
mereka berdiri dengan malas, Mereka bermaksud 
riya (dengan shalat) di hadapan. mana. Wan 
tidaklah (mereka. menpebut Alah kecuali sedikit. 
Mereka dalam kedddan rajut antara Yang 
demikian [iman atau kafir! tidak masuk kepada 
golongan ini forang-onang Vany beriman dan 
tidak, (pula) kepada golongan {їн Corangsorang 


kafir) Barangsiapa yang disesatkan Allah. maka 
kamu sama sekali tidak akan mendapatkan jalan 
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(untuk memberi petunjuk) baginya.” (QS, al- 
Nisa 142—143} 


Ayat di atas mempertegas lagi tentang sikap 
mendua kaum 'munafiqin dalam menghadapi 
pertarungan yang berjadi antara kelompok Mu min 
dengan kelompok kuffar Hal ini tampak dalam 
gambaran shalatnya. Mereka sedikit. mengingat 
Allah dan malas melakukan ibadat kepada-Nya. 
Hadits berikut menggambarkan. shalat orang- 
Orang KANA: 
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“faedah shalat orang munafig: mereka duduk 

menantikan terbenamnya matahari, sehingga apa: 

bila matahari itu berada di antara dua, tanduk 


“ketan, mereka bangun memagui empat Кай, 
mereka Ndak menyebut mengingat) Allah pada 
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shalatnya melainkan sedikit (Hr, Tirmidzi, dari 
Ali bin Abdurrahman, katanya shahih, Juga 
diriwayatkan oleh Nasa'i Malik dan Abu Daud) 


7. Sabda Rasulullah Saw: 
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"Ada empat hal, siapa yang memiliki keempat- 
empatiya maka jadilah ia seorang munafiq. tulen, 
dan siapa yang memiliki salah satunya, maka 
ja telah memiliki sifat seorang munafig sampai ia 
meninggalkannya, yaitu apabila ta diberi amanat 
ig berkhianar, apabila berbicara їй berdusta, 
apabila berjanji ia ingkar, dan apabila bertengkar 
ia melewati batas” (HR, Bukhari Muslim, 
Tirmidzi dan al- Миха! dalam kitab al-Imam 
dari Abdullah bin Amru) 
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Al-Qur'an menjelaskan sifat-sifat dan perbuatan 
kaum munafigin kepada kaum Muslimin sampai 
tuntas, Surat akToubah dan a-Munafigun mem- 
bongkar habis rahasia kaum munafigin secara 
menyeluruh. Karena itu penjelasan di atas merupa- 
Кап sebagian kecil dari sifat-sifat munafigin sebe- 
пагпуа. Tujuan penjelasan ini tidak lain adalah 
untuk membekali kaum Muslimin agar selalu 
waspada terhadap tingkah laku orang munafiq, 
serta dapat mencegah kaum Muslimin dari meng- 
ambil orang mungfig sebagai pemimpin. Sebab, 
bagaimana mungkin seorang Muslim memberi- 
kan loyalitasnya kepada orang-orang munafig, 
atau menjadikan mereka sebagai pemimpinnya, 
sedangkan Allah telah berfirman: 


г Г =“. айй „= А - 
к АКЕ Ё 515 aj 
SANA PAL 
“Bahkan mereka itu adalah orang-orang yang 


zhalim. (Qs, аЇ-Мит; 50) 


Allah secara tegas melarang kaum Muslimin 
bersimpati, kepada. orang-orang munafiq, sebab 
mereka termasuk orang zhalim. Allah berfirman: 


Grasi М 255; 
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“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang- 
orang zhalim yang menyebabkan kamu disentuh 
api neraka, dan sekali-kali kamu tiada mempunyai 
seorang penolong pun selain Allah, kemudian 
kamu tidak akan diberi pertolongan," 

(OS, Hud; 113) 


VII 


Sekarang persoalannya “sudah jelas, bahwa 
seorang Muslim tidak akan menjadi Muslim selagi 
tidak membebaskan Wala nya hanya kepada Allah, 
Rasul-Nya dan orang-orang beriman. Seorang 
Mu'min sama sekali tidak dibenarkan memberikan 
loyalitas, atau menyerahkan kepemimpinan de- 
ngan dasar selain ikatan Islam. Demikian pula, 
seorang Muslim tidak boleh memberikan loyalitas- 
nya kepada kaum kuffar dan munafigin. 


Apakah yang dimaksud dengan Wala? Dan ара 
pula tanda-tanda teoritis dan praktisnya? 

Wala menurut bahasa, berarti kecintaan, per- 
sahabatan, pertolongan, kesetiaan, ikutan dan 
kata-kata yang searti dengan ilu, yang senada 
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dengan istilah yang digunakan dalam al-Qur'an. 
Tetapi, jika tanda-tanda dan pengertian а-аа" 
ini kita serap dari nash aluran dan al-Hadits, 
maka akan terlihat bahwa pengertian ai Wala’ 
lebih menjurus pada dzat dan sifat sesuatu. Ses 
dangkan Wala! yang diharamkan al-Qur'an dan 
al-Sunnah “adalah Wala yang menyebabkan se- 
seorang menjadi manalig dan dapat mengeluar- 
kan seorang Muslim dari keislamannya, Tandas 
tanda Wala” yang diharamkan ini antara lain: 


|, Memberikan, bantuan, pertolongan, ketaatan 

dan ikatan penuh (seumur hidup) dengan 
orang-orang kafir. Hal ini didasarkan pada firman 
Allah: 


yr 


SMA óda 
= SEN ® 


- 3 2 = Ais 59 “= - - = Ї = 
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"Apakah kamu tiada memperhatikan orang- 
orang munafiq yang berkath kepada saudari- 
saudara mereka yang kafir di antara ahli kitab: 
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"Sesungguhnya Jika kamu diusir niscaya kamu 
pun akan keluar bersama kamu; dan kami selama- 
lamanya tidak akan patuh kepada siapapun untuk 
(menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi, 
pasti kami membantumu," (QS, al-Hasyri 11) 


Termasuk ke dalam Wala” jenis ini ialah per- 
buatan para politisi yang mendukung, mengangkat 
dan membela orang-orang, kafir, musyrik dan 
munafiq, baik sebagai individu, kelompok atau 
sebagai partai, Juga termasuk dalam kategori 
ini, perbuatan orang-orang Yang menjadi anggota, 
simpati, setuju atau mendukung satu partai, 
organisasi atau lembaga sesat yang tegak di atas 
landasan selain Islam. 


2. Menyampaikan rahasia orang-orang Mu'min 
"kepada orang kafir, berdasarkan firman 
Allah : 


ев in хе; шй ғ z PE 
DA 65221982 а К ; 
ay Sasa) 595: Tai 

Bana 


48 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil musuh-musuh-Ku dan musteh- 
mu menjadi teman-teman setia yang kamu sampai- 
kan; kepada mereka (berita-berita Muhammad) 
karena rasa kasih sayang: padahal sesungguhnya 
mereka telah inkar pada kebenaran yang datang 
kepadamu. “Q5, a-Mumtahanah: 1) 


imam Ibnu Katsir berkata: “Sebab diturun- 
kannya surat yang dibuka dengan pembicaraan 
terhadap orang-orang. munafig ini ialah adanya 
peristiwa Manb bin Abu Balta'ah, salah seorang 
Muhajirin dan termasuk anggota pasukan Perang 
Badar. fatih masih mempunyai anak dan harta 
kekayaan di Makkah. Ketika Rasulullah SAW 
hendak menyerang kota Makkah (Futuh Makkah), 
Hatib membocorkan rahasia ini kepada sanak 
Keluarganya yang masih tinggal di Makkah, dengan 
mengirim surat melalui seorang wanita. Ketika itu 
Rasulullah SAW sedang memerintahkan kepada 
para sahabatnya supaya bersiap-siap dengan per- 
lengkapan perang, seraya berdo'a: 


"Ya Allah, sembunyikanlah berita ini dari 
pengetahuan mereka (penduduk Makkah” 


Ketika wanita pembawa surat itu pergi, Allah 
mewahyukan kepada” Nabi Muhammad SAW 
perihal “surat yang “dibawa wanita tersebut 
(mengabulkan do'a Rasulullah SAW). Kemudian 
Nabi mengirim petugas untuk merampas kembali 
surat tersebut.” 


Dengan demikian, memberi tahu rahasia 
orang Mu'min kepada orang kafir dengan tujuan 
menjatuhkan orang Mu'min atau karena takut 
kepada | orang kalir, adalah “salah satu bentuk 
wala” (loyalitas) yang menyebabkan si pelakunya 
terkeluar dari Iman dan Islam, kecuali kalau ia 
bertaubat. Sehubungan «dengan ini Allah ber- 
firman: 


MIA gd GAN 


“Kecuali orang-orang yang taubat dan meng: 
adakan perbaikan dan berperang teguh pada agama 
Allah dan tulus Ikhlas mengerjakan agama mereka 
karena Allah "05, abisa: 146) 


31 Cinta dan kasih sayang terhadap orang kafir. 
berdasarkan firman Allah: 
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| ANENG йау 


ea, Р и | == 
SI aga huh Ona na 5225 


т TE “ҮҮ т К a 
Kai GG gha Tal a 


Se 
К Ka 99 Nadia 
CET Nada, NN Es Ine cik 


A Ганс, A3 адиси; é Sasa 


x F mr 

Ару Gia 

"Kamu tidak akan mendapati satu kaum yang 
beriman kepada Allah dau Hari Akhirat, saling 
berkasih sayang dengan oran Oa Ae vang AOA ES 
tang Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang 
ifu bapak-bapak, atau anak-anak, atau  saudara- 
saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah 
oransorang yang Allah telah menanamkan ke- 
imanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka 
dengan pertolongan yang datang dari-Nya. Dan 
mereka Ши kkan ke dalam surga yang di bawah- 
пуй чене sungai-sungai Mereka kekal di 
dalan ya. Allah ridha terhadap mereka, dan 
mereka pun puas terhadap Mim pakan rahmat HN ya. 


5! 


Mereka itulah Hizbullah. Ketahuilah, bahwasanya 
Hizbullah itulah pang beruntung "OS, ak Mufadi- 
lah: 22) 


Sabda Rasulullah SAW : 

„21 22587, а, ч тА" aja 
БЕ sa Begal AGS 
ДА Ba Tanah Ага. e 5 19 


3” T 
Sa eH 

"Seseorang itu bersama dengan orang yang di- 
cintainya. 

Kata Ibun Masud, kalau hamba Allah berada 
df antara hajar aswad dan maqam Ibrahim selama 
tajuk puluh tahun, tidak. dikumpulkan aleh 
Allah, kecuali bersama-sama dengan orang yang 
dicintainya." 


Dengan demikian jika Anda melihat manusia 
membuat ikatan perjanjian persahabatan, mem- 
berikan simpati, kasih sayang, dan membantu 
orang-orang kafir dan munalig, така. orang 
tersebut jelas terjerumus dalam Wala! yang me- 


Ja 


nyebabkan ia terkeluar dari Islam, Siapa yang 
hatinya bersimpati pada kaum yang berbuat mak- 
siat serta rela terhadap perbuatannya, maka ia 
adalah termasuk orang yang melakukan maksiat: 
kedudukan mereka sama dengan mendatangi ke- 
maksiatan, meski berjauhan tempatnya. Dalam 
sebuah hadits dinyatakan: 


Ча 25055451556 
Ц LE BAN, 3% 
А къа ЛЕА 


“Apabila kamu mengetahui satu kesalahan di 
bumi, sedangkan Kamit adalah salah satu yang 
menyaksikannya, maka hendaklah dibencinya, 
dalam riwayat lain, “hendaklah  diingkarinya, " 
seperti orang asing darinya, Dan barangsiapa 
yang Tidak menyaksikannya, terapi ig meridhar 
nya, maka ba sama dengan orangorang yang 
menyaksikannya." 


4: Duduk semajlis dengan orang kafir dan mara- 
fq dengan kerelaan, dan mendengarkan perca- 
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kapannya yang buruk, serta tetap berada dalam 
majlis tersebut tanpa membantah atau menampak- 
kan kemurkaan, atau keluar dari majlis. Hal 
ini didasarkan pada firman Allah berikut: 


н an a 
ek ama na 


% яру ЫМ 
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"Dan sungguh Allah telah menurunkan padamu 
di dalam al-Qur'an bahwa apabila kamu mendengar 
ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan 
toleh orang-orang kafir), maka. janganlah Kamu 
duduk berserta mereka, sehingga mereka mg- 
masuki pembicaraan lain. Karena sesungguhnya 
(kalau kamu berbuat demikian) tentulah kamu 
serupa dengan mereka, Sesungguhnya Allah акан 
тендш PANAK semua Orang-Orang munafiq dan 
orang-orang kafir di dalam neraka. jahanam," 
(OS, al-Nisa: 1401 


aq 


Begitulah konsekuensi orang vang duduk 
bersima dengan orang-orang kafir dalam satu 
majlis yang ia ridhai, akan sama kedudukannya 
dengan mereka | сат AN, J. Rasulullah 
SAW menjelaskan pula, siapa yang melibatkan 
diri, meramaikan dan- memperbanyak anggota 
satu organisasi, partai atau lembaga, dia bersta- 
tus sama sebagai aanggota, Karena itu siapa 
yang meramaikan dan menambah suara orang 


kafir atau munafiq, 1а telah menjadi kafir atau 
munafiq. Rasulullah SAW, bersabda: 


tr ст аі ый 


(AI 29830 30 


“Siapa yang menambah jumlah (suara) satu 


kaum, ia adalah dari kalangan mereka (kaum 
tersebut" 


Terutama dalam kategori ini adalah orang 
yang menyambut seruan orang kafir, musyrik. 
tukang maksiat, atau materalis dengan cara 
menyertai perbuatannya. menghadiri majlis pusat 
propagandanya, tempat pertemuan dan semacam- 
nya. Atau mendengar ceramah-ceramahnya, Ke- 
cuali ada misi tertentu dan disertai dengan tang- 
gungjawab tertentu, 


Termasuk dalam kategori ini pula, orang 
yang menjadi anggota partai kafir, organisasi, 
golongan dan perkumpulan yang tidak berasas- 
kan Islam. Begitu juga orang yang menjadi anggo- 
ta perkumpulan sesat, menambah suara, а atau 
menyanjung-nyanjung programi mereka. Semua 
itu merupakan jenis Wala! terbesar dewasa Ini 
yang menyebabkan pelakunya terkeluar dari 
Islam. Tidak bisa diragukan lagi, bahwa siapa 
yang melukukan perbuatan di аш; berarti in ter 
keluar dari batas-batas iman menuju kawasan 
nima; terkeluar dari lingkungan jamaah menuju 
firgah yang sesat. Dalam kaitan ini Nabi 
Muhammad SAW. bersabda: 


е а а" а E "ү саа Tar 
Pa lp 
ja PE 


“Barangsiapa. keluar dari jamaah sekedar 
satu jenaka sesungtahaya ia telah melepas 
ikatan telan dari Tengku kap. 


5. Ketaatan pada orang kalir atiu munafiq. 
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Ketaatan merupakan satu hal yang sangat 
asasi dalam kehidupan kaum muslimin. Siapa 
yang memberikan ketaatannya, berarti ia telah 
mewakilkan dirinya kepada yang dia taati. Se- 
hubungan dengan ini Nabi Ibrahim, seperti ter- 
sebut dalam an berkata: 


пие DEK у лл 


Шз? үя 


"Hahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir 
bahwa engkau akan" ditimpa adzab dari Allah 
Yang Maha Pemurah, maka Jadilah kamu kawan 
dari syetan," (GS, Maryam» 451 


Termasuk dalam kategori taat yang diharam- 
kan Allah ialah berwalikan syetan dan menyambut 
seruann ya, Allah beri man: 


SES ЧАЛУ 5240 abiss 
Де "22513 
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“Dan aku tidak mempunyai kekuasaan apa-apa 
kepada kamu, melainkan kamu kupanggil dan 


Каты memperkenankan seruanku," (OS, Ibrahim: 
22) 


Allah SWT mengharamkan ummat Islam 
mentaati semua organisasi atau perkumpulan orang 
kafir dan munafiq, 

Kaum Muslimin diperintahkan untuk menghin- 
dari hal-hal yang menyebabkan kemurtadan, 
atau yang menjadikan seorang Muslim terjebak 
masuk ke dalam golongan kafir. Sebab, dengan 
mentaati orang kafir atau munafig akan menyebab- 
kan seorang Muslim menjadi riddah (murtad). st- 
bagaimana diperingatkan oleh Allah SWT dalam 
al-Qur'an: 


TANG А УЕН na ИКТ 
20825 a) О ЖАКА ya 
210539 Gas SAN иу: 


Teh PE Sa 
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"Sesungguhnya orang-orang Vang suit ke 
belakang (murtad) sesudah petunjuk jelas mami- 
pak kepada mereka; syetan menipu mereka dan 


menyampaikan angan-angan | kosong kepada ' 


mereka, yang demikian. iim adalah disebabkan 
mereka berkata kepada arang-arang vang memben- 
ci wahyu yang diturunkan oleh Allah: “Kami 
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akan mematuhi kamu dalam beberapa urusan." 


Tetapi Tuhan mengetahui rahasia mereka" TOS, 
Muhammad: 25—26) 


Al-Qur'an menjelaskan secara rinci masalah 
Ketaatan yang- diharamkan ini seperti tampak 
dalam ayat-ayat berikut: 3 


Sg A 55 
үт Цц. AS 


Sekiranya kamu ragi pada kebanyakan mad- 
nusia yang ada di bumi ini, niscaya mereka akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah." (OS, ak 
Anam: 116) 


SAAT gi 


КӨЗ З Ge LAST B3 


"Dan janganlah kamu mentaati orang-orang 


kafir. dan munafiq, dan janganlah kamu perduli 
kan perkataan mereka yang menyakitkan hati" 
(OS, al-Ahzab: 48) 


ка a Ж, = ug - == 
дадох 55%. д муд 
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"Janganlah Kamu patuhi Orang-orang yang 
mendustakan kebenaran. 

Mereka ingin supaya engkau bersikap manis 
lalu mereka bersikap manis рий. 

Janganlah engkau patuhi pula Orang-orang 
yang suka bersumpah dan menghina. 

Yang banyak mencela, yang kian kemari 
menghambur fitnah, 

Yang banyak menghalangi perbuatan balik, 
yang mêlumpani batas lagi banyak dosa. 

Yang kaku kasar, selain dari itu yang terkenal 
kejahatannya. 

Karena їй mempunyai (banyak) harta dan 
anak, 

Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, 
ia berkata! 
“Ant adalah) dongengdongeng orang-orang dahi Ши 
kala,” (05, al-Qalam: 8-15} 


BÜ 


Aa ас -ii araar ci 
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"Dan janganlah engkau turut orang yang 
Rami lalaikan hatinya dari mengingat Каті; 
dan dituruti kehendak nafsunya; yang pekerja- 
annya pula melampaui batas," (05, al-Kahfi: 28) 


“Dan janganlah kamu taati orang-orang yang 
melampaui batas, yaitu orang yang membuat 
kerusakan di bumi dan tidak melakukan perbaik- 
ап." (OS, al-Syu'ara: 151-152) 


Setiap ketaatan yang tidak berpegang pada 
Kitabullah adalah merusak binasakan. Allah 
berfirman: 


HI ara ide 


1 me Kena r e E ЕУ RE Pama 
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“Hai orang-orang yang berlinang, kalan kamu 
тайт kepada orang-orang vang tidak, beriman itu, 
niscava mereka akan mengembalikan (memur 
tadikan kamu ke belakang, laku kami Kem- 
bali dengan mendapat kerugian. 

Bahkan janganlah sekali-kali. kamu mentaati 
mereka) Allahlah Pelindung kamu, dan Dia Pe- 
nolong yang sebaik-baiknya.” (OS, Ali Imran: 
150-731 


BI BEAN PA ыы 
52254 а СЯ 


Hat orang-orang yang beriman, jika kamu 
mentaari sebagian orang-orang yang diberi kitab. 
niscaya mereka akan mengembalikan kamu [me 
murtadkan) menjadi kafir, sesudah kamu ber- 
(man (05, Ali Imran : 100) 


б. Tasyabuh, meniru atau menyerupai satu kaum 
juga termasuk tanda-tanda Wala” Sehubungan 


ПЕ 


dengan ini Rasulullah SAW memperingatkan: 


sae ng ай 25 т 


Эу,» лду, уа ngi) Dea an 


“Barangsiapa yang menyerupai satu kaum, 
maka ia termasuk golongan mere 


Orang yang bertasyabuh kepada Rasulullah 
SAW dan para sahabatnya, berarti ш telah ber- 
walakan Rasulullah dan para sahabatnya, dan 
ia sekaligus termasuk golongannya. Sebaliknya, 
orang yang Багакуайиһ kepada orang kafir, se- 
perti meniru misai (cambang atau kumis) Stalin 
atau artis-artis kalir, menggantungkan kalung 
yang berlambangkan kekufuran, atau meletak- 
Кап lambang komunisme atau salib- Mashrani. 
Semua itu merupakan tanda-tanda khusus orang 
kalir, merupakan lambang, syiar dan tradisi 
mereka.. Karena itu, jika seorang Muslim meniru 
dan menyerupai mereka, berarti ia memberikan 
Wala" kepada yang mempunyai tradisi tersebut. 
Akibatnya, ш sendiri menjadi nifag. Tapi, tidak 
termasuk ke dalam kategori ini perbuatan-per- 
buatan yang bersifat пойан insaniyah seperti 
makan, minum, berhubungan dengan lawan 
jenis dan semacamnya. Tasyabuh yang mendorong 
pelakunya menjadi rifag ialah tasyabuh dalam 
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syiar-syiar khusus orang kafir, Jika seorang 
Muslim melakukan tesyabuh dalam syiar-syiar 
kafir, ia akan tergolong sebagai manusia kafir 
. pula 

Bila kita teliti ayat-ayat al-Qur'an yang ber- 
kait dengan masalah ini, akan tampak tanda- 
tanda Wala” lain. Sedangkan tanda-tanda Wela” 
yang barusan dibicarakan hanya sebagian yang 
paling penting. 

Di antara tanda-tanda pengamalan Wela” 
yang diharamkan Allah yang menyebabkan pelaku- 
nya terkeluar dari pelukan Islam — dewasa ini — ja- 
lah berwalakan pada Partai Politik, organisasi 
yang tidak berorientasi Aizbullah, organisasi 
yang tidak berasaskan Islam, atau yang tidak 
mempunyai ciri-ciri! Hizbullah, baik dilihat dari 
sisi organisasi, dasar atau tujuannya. Orang, 
banyak terjebak ke dalam Wala" demikian, karena 
aatem organisasi sekarang tegak di atas kesetiaan 
penuh dan menyeluruh pada persoalan-persoalan 
yang bersifat sekunder, tanpa melihat dan mem- 
perhitungkan bentuk kepemimpinan serta prin- 
sip-prinsip partai atau organisasinya. Dengan 
sebab memberikan kesetiaan yang membabi 
buta ini, akhirnya banyak orang yang memberikan 
Wala" kepada partai dan pemimpinnya. Hal itu 
mereka lakukan, karena menganggap slogan- 
slogan partai tersebut tidak bertentangan dengan 
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Islam. Jika mereka beranggapan seperti itu, sudah 
tentu akan menimbulkan anggapan baru bahwa 
ada pula selain Partai Islam yang tidak berten- 
tangan dengan Islam. Anggapan seperti 'ini jelas 
sama sekali tidak benar. Sebab, kita tahu, Partai 
Islam atau aktivitas politik Islam yang benar 
adalah selain tidak bertentangan dengan Islam, 
dalam waktu sama, ia terus mengokohkan tujuan- 
tujuan Islam, dan jalan pencapaiannya ditempuh 
dengan сага Islami. Kepada organisasi seperti 
ini kita diperbolehkan memberikan Wala” berupa 
kerja sama dengannya. Tetapi, penyertaan dengan 
partai-partai yang tujuan, prinsip dan cara pen- 
сарајаппуа tidak Islami, ini merupakan salah 
satu bentuk kesesatan yang sering dijadikan alat 
persekongkolan jahat dalam menghancurkan Islam, 
dan melakukannya merupakan Kebodohan yang 
tidak kepalang tanggung. 


“TI 


(Di atas telah diperbincangkan bahwa seorang 
Mu'min dilarang memberikan. Wala aya. kepada 
orang kafir dan munafiq, Kita telah melihat pula 
bentuk-bentuk Wale” yang tidak dapat diberikan 
kepada golongan kafir dan munafiq, kemudian 
іа “bersikap” diam, tidak berusaha memberikan 
Wala nya kepada Allah, Rasul-Nya dan orang- 
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orang yang beriman? Dan dengan pertanyaan 
lain, cukupkah seorang Mu'min dengan hanya 
tidak memberikan Wal nya kepada orang kafir 
atau munafiq, sementara dia tidak ada usaha 
untuk memberikan Wala'nya secara benar дап 
positif? 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut ter- 
lebih dakulu harus disadari, jika Allah melarang 
memberikan Wala” kepada orang kafir dan 
munafiq, itu berarti Allah menyurah dan me- 
wajibkan kita melakukan Wala” yang sebaliknya, 
yaitu memberikan Wela' kepada Allah, Rasul dan 
orang-orang beriman. Sehubungan dengan ini 
Allah berfirman; 


Seh 1946 P 
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“Dan barangsiapa yang berwalikan Allah dan 
Rasul Nya dan orang-orang yang beriman, maka 
sesungguhnya Hizbullah Itulah yang mendapat 
kemenangan. (OS, al-Maidah, 561, 


Orang-orang Mu'min dan Muslim itu saling 
membentuk, menjaga dan memelihara Hizbullah 
(Partai Allah) yang seluruh anggotanya mem- 


бб 


berikan Wala Чап kerjasama kepada kaum 
Mu'minin: Tanpa adanya kerjasama sesama 
Mumin; yang “direfleksikan dalam pemberian 
Wala aya, rahmat Allah tidak akan datang kepada 
kaum Mu'min. Sebab Allah telah berfirman: 


са Pa ara la 
T nE РГАН 

= „л г> А. DEA =. 
AG a? A 39 205515558550 57 


“Orang-orang Mu'min laki-laki dan orang 
Mu'min perempuan sebagian mereka menjadi 
wali. (penolong) sebagian yang lain: mereka 
menyuruh mengerjakan yang baik dan melarang 
melakukan yang jahat; mereka menegakkan 
shalat, menunaikan zakat: mereka taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, 

Mereka Itulah orang-orang yang diberi rahmat, 
Sesungguhnya Allah itu Maha Mulia logi Maha 
Bijaksana. (OS, аї-Танцбай, 71) 


Golongan yang melakukan kerja sama sesama 
Mu'min inilah yang disebut Mizburrabbani, Partai 
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ini dalam menyelesaikan setiap masalah, selalu 
menyertakan Syura yang beranggotakan orang- 
orang yang berwatak dan berpengetahuan serta 
bermoral Islam. 


Firman Allah 
an Taat Pa Ta 9 AN ik а 
АЛ NGNE saa ra a pan Saeka 
Le Nasa Су Ia aa гуй! 


=æ 
= 
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Da ЖЫ | т. 
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lala lo D AG. Sa Wes hana 
= за Б Е 5 т - 
дыр a AA Б 
až- Ifa 
8.59 KE ipea AN aii 
Se к 1 нь а ПЕЕ 
ablic, aei Ha 
= үүтү А А pk 
AN SANAN 
“Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, 
itu adalah Кеттин hidup di dunia; dan yang 
ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal 


bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada 
Rabb mereka bertawakkal, 
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Dan (bagi) orangorang yang menjauhi dosd- 
dos besar dan | perbuatan-perbuatan keji, Чап 
apabila mereka marah, mereka memberi maaf. 

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (me- 
таи seruan Rabbnya, dan menegakkan shalat, 
sedang urusan mereka (diputuskan) dengan Musya- 
warah antarmereka; mereka menafkahkan së- 
bagian dari rezekinya yang telah. Kami berikan 
kepadanya. 

Dan (bagi! orang-orang yang apabila mereka 
diperlukan dengan zhalim, mereka membela diri 

Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan. 
yang serupa, maka barangsiapa yang memaafkan 
dam berbuat baik, maka pahalanya atas (tang- 
gungan) Allah,” Sesungguhnya Dia tidak menyukai 
orang-orang yang zhalim.” (QS, al Sura? 36—40). 


Jika kaum. Muslim menyadari hakikat syura 
dan dapat menangkap cscnsinya, mengetahui 
sifat-sifatnya Hizbullah, kemudian bekerja sama 
sesama Muslim. dalam semua bidang kehidupan 
dan melakukan tolong menolong atas dasar sesama 
Hizbullah, serta tidak memberikan Wala aya 
kepada orang-orang yang tidak mempunyai sifat- 
sifat Aizbullah, tidak bekerjasama, bahkan ia 
memerangi dan menjauhinya, maka tidak ada 
seorang pun yang dapat memperdayakan ummat 
Islam. Mereka akan menang dalam setiap per- 
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tarungan didalam negaranya. Dan pemerintah 
serta penguasa yang zhalim {fujur} tidak akan 
mampu menguasai dan mengatasi kaum Mu'minin. 
Pada saat itulah semua persoalan akan ditentukan 
dengan hukum Allah: 

Tetapi kondisi ummat sekarang dini memang 
dalam keadaan jahil terhadap agamanya. Mereka 
tidak bermoral Islam, sehingga mudah saja ke- 
kuatan musuh menguasai ummat. 

Urusan ummat dewasa ini tidak akan baik 
apabila ummat Islam sendiri tidak mau mengem- 
balikan segala persoalannya kepada Islam, Karena 
itu ummat Islam harus mendidik dirinya dengan 
akhlag Islam: Harus saling memberikan Wala” 
(kesetiaan, pertolongan, kecintaan, kerjasama 
dan loyalitas) kepada sesama Mu'min dan Muslim. 
Bila ummat Islam sudah melakukan ini, maka 
Hizbullah akan tegak tak terkalahkan. 


Allah berfirman: 


Pi @ ч юн Ж” > е; == 
r 6 b] T “=. = Г 
ЛАО 

“Itulah. Hizbullah, sesungguhnya Hizbullah 
itulah yang memperoleh kemenangan.” (5, al- 
Mujadilah: 22) ) 
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IX 


Sebagai akhir pembahasan.-masalah-ini, penulis 
ingin tekankan sekali lagi, bahwa Allah SWT 
mengharamkan ummat Islam tidak. memberikan 
Wala nya kepada Allah, Rasul-Nya dan orang- 
orang yang beriman." Indikasi orang yang ber- 
wala'kan kepada Allah ialah mengaktualisasikan 
seluruh ajaran-Nya, mengabdikan diri (beribadat) 
hanya kepada-Nya, dan patuh serta setia kepada 
Kitab-Nya. Indikasi orang yang berwala'kan 
kepada Rasulullah SAW ialah mengikuti sunnah- 
nya, meneladani sirahnya serta memedomani 
da'wahnya. Sedangkan indikasi orang yang ber- 
wala kan orang-orang yang beriman ialah, mengak- 
tualisasikan semua sifat-sifat dan bentuk Wala" 


tersebut kepada | sesama Mu'min, | Karena itu, 


setiap Wala' yang tidak boleh. diberikan kepada 
orang kafir, wajib hukumnya diberikan kepada 
arang beriman, khususnya kepada рага Шата 
yang mengamalkan ilmunya, para hamba Allah 
yang shalih, dan para da'i yang tulus, karena 
mereka ini adalah pemimpin orang-orang yang: 
beriman. Untuk itu penulis simpulkan beberapa 
hal berikut; | 


1. Harus menolong kaum; Mu'minin, dan di- 
larang menjatuhkan atau menghina, mereka. 
Rasulullah SAW bersabda; 
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52, OR RE Pu A AN о М 


Seorang Muslim adalah saudara seorang daa 
yang lain, mereka tidak mengkhianatinya, tidak 
mendustakan, dan tidak menentangnya, 


9. Harus mencurahkan kesetiaan abadi terhadap 
sesama Mu'min. 


3, Tidak boleh tunduk kepada orang kafir dengan 
сага memberikan rahasia dan taktik serta 
strategi kaum Mw'minin kepada orang kafir. 


4, Tidak boleh patuh kepada orang kafir, lebih- 
lebih tunduk. 

5, Harus saling cinta-meneintai, kasih-mengasihi, 
tolong menolong dan dukung-mendukung 
sesama Mu'min, “kapan dan di тапа saja, 
serta dalam situasi apapun. 

б. Harus duduk bersama-sama dalam majlis 
kaum Mu'minin, dan menjadikan majlis 
tersebut sebagai miliknya, serta memper- 
banyak jumlah suara dan keanggotaan kaum 
Mu'minin. Sebaliknya, kita dilarang duduk 
bersama-sama dalam majlis orang-orang kalir, 
kecuali dalam keadaan darurat atau membawa 
missi jama'ah. 


7. Harus mentaati kepemimpinan orang beriman, 
dalam bidang politik, gerakan dan lain-lainnya: 
khususnya Khalifah, jika sudah terwujud, 
karena Allah menjadikan ketaatan kepada 
kaum Mu'minin dalam yang Ma'ruf sebagai 
satu kewajiban yang tidak boleh ditawar-tawar. 


8. Harus bertasyabuh (meniru atau menyerupai) 
kaum Mu'minin. Bertasyabuh dengan kaum 
Mu'minin berarti meneladani Rasulullah SAW, 
karena ia adalah pemimpin kaum Mu minin. 
Untuk itu kita harus mencontoh kaum Mu'mi- 
nin. dalam hal berpakaian, сага makan dan 
minum serta tingkah “laku “moral lainnya. 
Tetapi sangat disayangkan, justru dewasa ini 
kaum. Muslimin banyak yang merasa malu 
memelihara janggutnya, karena menghindari 
cemoohan orang kafir, padahal ia mengaku 
sebagai orang yang akan menyelamatkan Islam 
dan kaum Muslimin. 


Penjelasan dan penegasan penulis tersebut 
ditujukan kepada mereka yang tidak dalam ke- 
adaan terpaksa. Tetapi keterpaksaan ini, dalam 
masalah ini, harus ditunjang oleh, alasan yang 
dibenarkan syari (hukum Islam) dalam hal me- 
ninggalkan sebagian kewajiban. 


Ingat, selaku Muslim akan tetap berdosa 
kalau tidak memberikan Wala”, Sedangkan jika 
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orang Islam memberikan Wala nya kepada orang 
kafir, ia akan sesat. Dalam Islam tidak ada met- 
ralitas dalam menghadapi Islam dan Kiur. Siapa 
yang tidak tergolong Muslim, ia adalah Кайт. 
Hanya saja harus diingat, bahwa tidak semua 
yang tergolong kafir termasuk Kategori kafir 
musuh dan pembangkang yang harus diperangi. 
Dalam kaitan ini Allah berfirman; 


ма З. Tah 


оа HAN Ta SA 
5 ЖА) pa Te 59093) 


29290 


КЕША ЭЎ ЖОК, 
TAH А5552 рњ Ska 
КУАК EN 


“Kecuali orang-orang yang meminia për- 
lindungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu 
dan kaum Ин telah ada perjanjian (damai) atau 
orang-orang yang datang kepada kamu sedang hati 
mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu 
dan memerangi kaumnya. Kalau Allah meng- 
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hendak, tentu Dia memberi kekuasaan pada 
mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka mie- 
merangimu, Tetapi jika mereka membiarkan 
kan, dan tidak memerangi kamu seria menge- 
mukakan perdamaian kepadamu, maka Allah 
tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan 
dan membunuh) mereka.” (OS, al-Nisa: 90) 


Tapi, meskipun kita tidak menganggap lawan 
kepada mereka (orang kalir yang tidak memerangi 
kaum Muslimin), bukan berarti mereka sebagai 
bagian dari kita. Sebab keberadaan mereka sama 
sekali tidak bermanfaat di sisi Allah di Hari 
Kiamat, selama mereka tidak tunduk, menyerah 
kepada Islam dan menjadi Muslim. 

Itulah beberapa sifat usasi seorang Muslim, 
yang tanpa sifat tersebut, menjadikan ia tidak 
lagi memiliki posisi sebagai Muslim. Wallahu 
A lama 


Sayyid Quthb 


Menegakkan Monoloyalitas 


“Al-Qur'an membentuk pribadi Muslim dengan 
membebaskan Wala'nya hanya kepada Rabb, 
Rasul, dan Jama'ah Islam, Melakukan pemisahan 
(mufashalah) total antara shaf (barisan) Islam 
dan shaj yang tidak mengangkat panji Allah, 
tidak mengikuti kepemimpinan Rasulullah SAW, 
dan tidak berhimpun dalam jama'ah yang men- 
cerminkan Hizbullah. Dan menyadarkan pribadi 
Muslim, bahwa dirinya adalah pilihan Allah 
sebagai cerminan kekuasaan-Nya dan alat dalam 
merealisasikan ketetapan-Nya terhadap kehidupan 
manusia dan realitas sejarah. 

Pilihan ini dengan segala konsekuensinya, 
merupakan karunia Allah yang dianugerahkan 
kepada orang yang dikehendaki- Sedangkan 
memberikan Wala” kepada selain Jama'ah Islam 
berarti kemurtadan dan berarti pula penolakan 
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pilihan mulia tersebut, serta menodai kehormatan- 
nya, Karena itu, Wala" harus diberikan hanya 
kepada Allah. 


а. gg ap = Pi 1. а 
SA А GI 
о аА РЕТ РА 
‚85%; ЖЕК NGET TEN Сез 


"Sesungguhnya wali (pemimpin) kamu hanya 
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, 
yang menegakkan shalar dan menunaikan. zakat 
seraya mereka tunduk." (OS, ai-Ma'idah: 55) 


Secara singkat dan jelas ayat tersebut me- 
nyalakan, tak ada alasan bagi ummat Islam untuk 
memberikan Wala" kepada selain tiga tersebut. 
Ini, adalah wajib, Karena persoalannya 
sangat mendasar, la menyangkut persoalan Agidah 
dan gerakannya. Tujuannya tidak lain agar Wala" 
menjadi tetap mumi. hanya kepada Allah SWT, 
dan keyakinan kepada-Nya tetap mutlak. Agar 
Islam sebagai Din. tetap lestari, dan terbentuk 
pemisahan total antara sha? Islam dan semua 
shaf yang tidak menjadikan Islam sebagai Din 
dan manhaj kehidupan, Seterusnya, agar gerakan 
Islam memiliki wibawa dan sistem, sehingga 
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tak айа; lagi Wala” yang diberikan kepada selain: 
kepemimpinan dan. panji Allah. Tidak ada lagi 
kerja sama (tanashur) kecuali antargolongan. 
Mu'minin, karena ia merupakan kerjasama dalam 
manhaj Yang berlandaskan aqidah. Terakhir, agar 
Islam tidak hanya formalitas, slogan dan syi'ar, 
kata yang diucapkan, atau sekedar keturunan 
yang diwariskan, Karenanya, keterangan Allah 
dalam ayat di atas menyebutkan sebagian ciri 
pokok orang-orang yang beriman adalah: 


SSR DANA о да 


“Orang-orang yang menegakkan shalat dan 
menunaikan zakat seraya mereka tunduk.” (QS, 
a-Ma'idah: 55) 


Ciri pokok ini merupakan kaitan yang men- 
dorong orang yang memiliki semangat keimanan 
menjadi. tersinggung kalau agama, aqidah dan 
shalatnya dihina. Dan juga mendorong untuk 
tidak memberikan Wala” kepada orang yang 
menjadi Rabb-Nya sebagai bahan ejekan dan për- 
mainan, Karena itu, tidak, mungkin seorang 
Mu'min memberikan Wala" kepada salah seorang 
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dari mereka yang mempermainkan Allah дап 
agama-Nya, sebab hanya manusia yang tidak 
waras yang berani mempermainkan agama Allah 
dan para hamba-Nya yang beriman. 

Dulu, pada masa al-Qur'an diturunkan kepada 
Rasululah SAW ejekan dan mempermainkan 
Dinultah itu dilakukan oleh kaum kafir dan akti 
kitab, Tetapi Allah tetap meletakkan dasar kon- 
sepsi, manhaj Jama'ah Islam dan kesinambungan 
eksistensinya. Karena Allah Maha Mengetahui 
yang akan terjadi pada generasi Muslim sepanjang 
sejarah. 

Nyatanya, kita saksikan pura musuh Islam 
dan Jama'ah Islam, dulu hingga hari ini, adalah 
mereka juga. Mereka kibarkan hendera permusuh- 
an terhadap Islam dari abad ke abad. Mereka 
perangi Islam tanpa belas kasih. 


PA Ebi bigi a 
557 аа 
JK 36515 9:3. о o, T 
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“Walhal orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu jadikan wali (pemimpin)—mu, orang-orang 
yang menjadikan agamamu sebagai bahan ejekan 
dan permainan, (yaitu) dari orang-orang yang di- 
beri kitab sebelummu dan orang-orang kafir, 
Dan bertaqwalah Kepada Allah jika kamu betul- 
betul orangorang yang beriman, Dan apabila 
kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) 
shalat mereka menjadikannya bahan ejekan dan 
permainan. Yang demikian itu adalah karena 
mereka benar-benar kaum yang tidak mau mem- 
pergunakan akal “ (OS, al-Maidah: 57—58) 


AlQuran adalah kitab yang diturunkan 
untuk menjadi pedoman hidup ummat Islam 
sepanjang masa. Kitab yang membangun konsep 
keyakinannya sejajar dengan sistem sosial dan 
gerakannya. AlQuran mengajarkan umatnya 
agar tidak memberikan Wala” kecuali hanya kepada 
Allah, Rasul-Nya dan kaum: Mu'minin, Dan 
haram memberikan Wala'nya kepada AAN Kitab 


dan orang kafir, Al-Qur'an menegaskannya dengan 


sangat jelas, Aqidah adalah landasan jalinan 
pertama yang menjadi dasar ikatan yang memper- 
satukan manusia di dalam Islam, bukan keturunan, 
kulit, ras dan tanah air. 


Tika dasar ikatan yang mempertemukan kaum 
Mu'min ini telah tumbuh, maka Islam meman- 
dang manusia secara utuh. Ta memperhatikan 
tiupan ruh yang memberikan nilai kemanusiaan 
kepadanya. Apatah, lagi, ia “bertemu” berdasar- 
kan aqidah; salah satu ciri utama dari ruh utama 


padanya: Pertemuannya itu tidak seperti binatang- 


yang bertemu merebutkan tanah, rumput, padang 
pembalaan, perbatasan dan ай. 

Агаш”, = memberikan kepercayaan, ke- 
pemimpinan, loyalitas — antarpribadi, golongan, 
dan generasi tidak dapat didasarkan pada jalinan 
selain aqidah, Hanya di dalam jalinan inilah tër- 
wujudnya “pertemuan” antarsesama Muslim, 
antarsesama Jama'ah Islam dan generasi Islam, 
menerobos batasan masa dan tempat, perbedaan 
darah, “keturunan, kaum dan ras. Semuanya 
bertemu dengan aqidah semata dan Allah yang 
menjadi pimpinannya. 


аР KA 

т ANTA Na 

"Dan Allah adalah wali orang-orang yang beri- 
man (QS, Ali Imran: 68) 


Barangsiapa menjadikan. Allah pemimpinnya, 
maka cukuplah baginya. Semua musibah merupa- 
kan “ujian yang bermotivasi kebaikan. Allah 
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tidak akan lepas tangan dari kepemimpinan-Nya 
terhadap dirinya, dan pula tidak akan menghiangti 
janji untuk menolongnya. Sebaliknya yang tidak 
menjadikan Allah sebagai pemimpinnya, ia 
tidak akan terpimpin sekalipun semua jin dan ` 
manusia dijadikan pimpinannya. Akhirnya, ia 
begitu lemah tak: berdaya, “sekalipun telah ber- 
hasil mendapatkan perlindungan dän kekuatan 
yang dikenal manusia. 


SANA 


= ri Тз m 

FE 
"Yang demikian itu karena Allah menjadi 
pimpinan: orang-orang -yang beriman, dan orang- 


orang kafir itu tidak, mempunyai pimpinan | 
(05, Muhammad: iN. 


1. Kerancuan antara Wala” dan Toleransi 


Al-Quran memperingatkan kita akan bahaya 
besar yang mengancam aqidah, yang tersembunyi 
di balik perjalanan. Peringatan itu tertuang secara 
jelas di dalam firman Allah: 


i А readen ad Ше aA о „йе 
Оа ува ул 81060 
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KENA зен МЫЙ; Pi 97 
GEN аа : 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Vashrani 
menjadi wali (mu); sebagian mereka adalah wali 
bagi sebagian yang lain, Barangsiapa di antara 
kamu mengambil mereka menjadi wali, maka se- 
sungguhnya orang ilu termasuk golongan mereka 
Sesungguhnya Allah didak memberi petunjuk 
kepada orang-orang shalim.“ (OS, akMa'idah: 51) 


Ma a 
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“Wahai orang-orang yang beriman, barang- 
siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, 
maka. kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka 
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pun mencintai-Nya, уати bersikap lemah-lembut 
terhadap orang-orang yang beriman, yang ber- 
sikap keras terhadap orang-orang kafir, yang ber- 
jihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang mencela" (05, al-Ma'idak 54) 


Al-Quran mendidik kesadaran Muslim ter- 
hadap hakikat musuh-musuh dan pertarungan 
yang terjadi antara Muslim dan musuh-musuhnya, 
Ya, pertarungan aqidah. Karena aqidah merupa- 
kan persoalan asasi antara Muslim dan musuh- 
musuhnya, Mereka memerangi, Muslim karena 
agidah dan agamanya. Mereka lancarkan per- 
musuhan karena kefasigannya. Dengan kefasigan 
ini, mereka membenci orang-orang yang istiqamah 
dalam Din Allah. 


ОТРИК TING Jani 
9 193105 USIA 0 ja 


Ioi Sada 


“Bukankah kamu membenci kami melainkan 
karena kami beriman kepada Allah, kepada apa 
yang diturunkan kepada kami dan kepada apa 
yang diturunkan sebelumnya, sedang, kebanyakan 
dari Kamu adalah orang-orang yang fasig. (OS, 
a- Maidah: S9) - 
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Aqidah — inilah motif utama permusuhan 
mereka... 

Nilai Manhaj Ilahi dan pengarahan. pokok 
yang ada di dalamnya amal besar. dan mulia. 
Membebaskan Wala” hanya kepada Allah, Rasul- 
Nya, Din-Nya dan Jama ah Islam yang terbentuk 
berdasarkan asas ini, бап mengetahui karak- 
teristik pertarungan dan hakikat musuh, merupa- 
kan dua masalah penting dalam mewujudkan 
syarat-syarat iman, dalam pendidikan kepribadian 
Muslim atau dalam pengorganisasian gerakan 
dalam Jama'ah Islam. 

Karena itu, selama belum tercipta pemisahan 
total antara pendukung aqidah dan semua golong- 
an penantangnya, selama belum membebaskan 
Wala'nya hanya kepada Allah, Rasul-Nya dan 
kepemimpinan orang-orang yang beriman ke- 
pada-Nya, selama belum mengetahui karakteris- 
tik para musuh, motivasi permusuhan mereka 
dan Hakikat pertarungan, Чап selama belum 
meyakini bahwa musuh-musuh aqidah selalu 
menjalin kerja sama antarmereka dalam meme- 
ranei Jama'ah dan aqidah Islam, така para pen- 
dukung agidah belum dikatakan telah meyakini 
sepenuhnya, membentuk dirinya dan mewujudkan 
agidah ke dunia kenyataan. 

Sungguh terlalu gegabah, jika beranggapan 
bahwa kita dan АЛ! Kitab (Yahudi dan Mashrani) 
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sedang menempuh jalan yang sama dalam mem- 
perjuangkan agama di hadapan kaun berhala dan 
atheis. Ingat, Ahli Kitab itu akan bergabung 
dengan kaum berhala dan atheis jika terjadi per 
larungan melawan kaum Muslimin. 

Hakikat ini sering dilupakan kaum Muslimin 
awam Zaman ini. Kapanpun, jika masih berne- 
gapan bahwa ummat Islam dapat bekerja sama 
dengan ААЙ Kirab, sebagai kaum beragama, 
dalam “menghadapi kaum materialis dan atheis, 
berarti melupakan seluruh ajaran al-Qur'an dan 
pelajaran sejarah, 

Para Ahli Kitab (Yahudi дап Nashrani) 
mengatakan kebenaran jalan orang kafir musyrikin. 
Dalam al-Qur'an disebutkan: 


na 55; > KAA 


“Mereka itu lebih benar jalannya “daripada 
orangorang yang beriman." (QS, al-Nisa: SI) 


Merekalah yang menggerakkan kaum musyrikin 
араг menyerang Jama'ah Islam di Madinah, Meme 
berikan bantuan perlengkapan perang dan dukung- 
an. Melancarkan perang salib selama dua ratus 
tahun. Membantai Ummat Islam di Andalusia 
(Spanyol). Membantai dan mengusir kaum Mus- 
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limin di Palestina dan mendudukinya.. Dan mereka. 
biasa bekerja sama dengan Kaum atheis dan ma- 
terialis. Untuk menghancurkan Islam dan kaum 
Muslimin. i 

Mereka jugalah yang menelantarkan, kaum 
Muslimin di mana-mana. Di. Ethiopia. Somalia, 
dan Erytria.. Di, Yugoslavia, Cina, Turkistan, 
India dan di setiap penjuru dunia mereka bekerja- 
sama dengan kaum atheis, materialis dan paganis. 

Anehnya, di kalangan ummat Islam kemudian 
muncul anggapan bahwa antara kaum Muslimin 
dan Ali Kitab. dapat terbentuk Wala” dan kerja- 
sama untuk membela agama dari rongrongani 
kaum marerialis-atheis. 

Sesungguhnya mereka yang beranggapan se- 
perti itu, tidak pernah membaca al-Qur'an. Kalau- 
pun membacanya, mereka tidak memahami 
istilah "samahah"” (toleransi) yang menjadi salah 
satu ciri islam. lalu mereka setarakan dengan 
Wala' yang di peringatkan al-Qur'an di atas. 

Mereka tidak menjiwai lslam- Baik sebagai 
agidah yang Allah tidak akan menerima (amal) 
manusia kecuali dengannya, maupun sebagai 
perakan positif yang bertujuan membangun rea- 


litas baru di bumi, yang bersikap berhadapan 
dengan serbuanserbuan Ahli Kitab dewasa ini. 


sebagaimana sikap. masa lalunya yang bernilai 
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abadi. tak. dapat diubah. karena qa merupakan 
sikap dasar satu-satunya- 

Seruan Allah, abadi ini ditujukan kepada 
setiap Jamaah Islam di seluruh persada dunia. 
Ditujukan. kepada setiap orang yang pada suatu 
saat nanti. menerapkan sifat orang-orang beriman. 

Al-Qur'an. diturunkan untuk meratakan kesi- 
daran yang harus dimiliki setiap Muslim yang 
memasuki gelanggang pertarungan aqidah: dan 
untuk membentuk pemisahan total antara pribadi 
Muslim dan orang yang tidak tergabung dalam 
Jama'ah Islam dan tidak bernaung di bawah 
panjinya, Ya, pemisahan total, tapi tidak melarang 
toleransi, sebagai salah satu perwujudan akhlaq 
dan sifat Muslim yang abadi. Al-Qur'an melarang 
memberikan. Wala" kecuali hanya kepada Allah, 
Rasul-Nya dan orang-orang beriman, 

Kesadaran dan pemisahan rotal ini harus 
dimiliki oleh setiap Muslim kapan dan di mana saja, 
Dan ini merupakan persimpangan jalan, Ба п 
suasana pemisahan total, rasa keislaman seorang 
Muslim, tidak mungkin larut dengan orang yang 
tidak mengikuti manhaj. Islam dan mengangkat 
panji Islam. Kemudian іа dapat melakukan ke- 
piatan berarti dalam perakan Islam yang besar, 
yang tujuan utamanya menegakkan sistem “yang 
realistis dan unik. Serta berbeda dari semua 
sistem, dan berdasarkan konsepsi tersendiri. 
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Kemantapan keyakinan seorang Muslim bahwa 
agamanya adalah satu-satunya agama wang diterima 
Allah setelah risalah Muhammad SAW. dan bahwa 
merkafnya. yang oleh Allah іа diperintahkan 
untuk dijadikan landasan kehidupannya, adalah 
Manhaj yang unik, tidak ada persamaannya dengan 
Manhaj Jain. Kehidupan manusia tidak akan 
tertata baik kecuali berlandaskan Manhaj ini 
semata, Allah tidak akan mengampuni dan me- 
nerimanya kecuali ia telah mengerahkan segenap 
tenaganya untuk menegakkan seluruh, Manhaj 
dalam ideologi dan sosial tanpa menyia-nyiakan 
potensi yang ada, dan menolak total manhaj 
lain serta tidak mencampur adukkan antara manhaj 
Islam dengan manhaj Jain, baik menyangkut 
konsepsi keyakinan, sistem sosial, maupun hukum 
perundang-undangan: kecuali beberapa syari'at 
orang-orang terdahulu yang oleh Allah dilestarikan 
di dalam manhaj Islam. 


Hanya kemantapan keyakinan Muslim yang 
telah mencapai peringkat sepertiinilah yang akan 
membangkitkan semangat, kevakinan dan ke- 
siapan merealisasikan manhaj Allah yang telah 
diridhai-Nya untuk manusia, Dan mampu meng- 


hadapi berbagai kendala besar, beban berat, per- 
lawanan biadab,- tipu daya dan kepedihan yang 
tak terperikan. 
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Orang-orang yang mencoba mengganti essensi 
Pemisahan tegas dengan istilah toleransi dan ke- 
rukunan hidup beragama, adalah keliru dalam 
memahami ma'na toleransi. 


Al-Din, adalah agama terakhir di sisi Allah, 
Dan toleransi bidangnya terbatas pada hubungan 
personal kemanusiaan, bukan pada konsepsi 
keyakinan dan sistem sosial. 


Mereka berusaha menghancurkan keyakinan 
yang telah mantap dalam jiwa Muslim yaitu ke- 
yakinan bahwa Allah tidak akan “menerima din 
selain Islam. la berkewajiban menerapkan manhaj 
Allah di dalam Islam, Dan tidak akan menerima 
penggantian dan perubahan walaupun sedikit. 
Keyakinan yang bersumber dari Al-Qur'an. Allah 
telah menetapkan dalam бопаппуа: 


INGIN ENG) 


"Sesungguhnya al-Din di sisi Allah adalah 
Islam." (OS, Ali Imran: 19) 


Sekai JA Layan! арня 1 


"Dan waspadalah kamu terhadap mereka, 


ар 


supaya mereka tidak (berhasil) memalingkan kamu 
dari. sebagian yang diturunkan Allah kepadamu" 
(GS, al-Ma'idah: 49) 


Yan PAN _ 
ETT ea r MAN Ta са A 


KA As AS Рия 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi. wali (mu), sesungguhnya, sebagian 
mereka. adalah wali bagi sebagian yang lain, 
Barangsiapa- di antara kamu mengambil mereka 
menjadi wali, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka" (QS, ш-Малаай: 311 


Secara pasti al-Quran tidak membenarkan 
seorang Muslim terpengaruh oleh upaya pendang- 
kalan terhadap keyakinannya. 


Sampai. hari ini, Islam dan orang-orang 
Islam: — meski keislaman mereka sama sekali 
tidak berarti — masih selalu menderita kepedihan 
akibat serbuan terhadap diri dan agidah mereka 
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di setiap tempat di permukaan bumi, Ini mem- 
buktikan kebenaran firman Allah: 
re Eid 4 aa 
gaa Jai 

"Sebagian mereka adalah wali bagi АА 
yang lain." (OS, al-Maidah: 51) 

Dan hal itu memastikan pula agar ummat 
Islam sepera mengindahkan nasihat Rabb 
mereka kepadanya, terutama perintah, larangan 
dan ketetapan-Nya yang tegas dalam masalah 
pemisahan total antara para wali Allah dan Rasul- 
Nya dengan setiap kelompok lain yang tidak 
menegakkan panji Allah dan Rasul-Nya. 

Islam mewajibkan seorang Muslim membangun 
hubungannya dengan sesama manusia berdasar- 
kan aqidah. Karena al-Wala dan а-о" (per- 
musuhan), baik dalam konsepsi Muslim maupun 
gerakannya, tidak mungkin terjadi kecuali ber- 
dasarkan agidah, Karena itu, tidak mungkin ter- 
bentuk Wala” antara Muslim dan nonmuslim. 
Sebab antarkcduanya tidak mungkin menjalin 
kerja sama dalam bidang agidah. Sekalipun dengan 
orang-orang atheis, misalnya — seperti persepsi 
sebagian orang awam kita dan orang yang tidak 
memahami al-Qur'an. Bagaimana keduanya — Mus- 
lim dan ае — akan bekerjasama sedangkan 
anlarkeduanya tidak ada usas yang sama sebagai 
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landasan kerjasama? 

Orang yang memahami al-Qur'an serta tidak 
mengerti hakikat Islam dan orang yang tertipu, 
beranggapan bahwa semua agama adalah sama. 
Mereka juga beranggapan semua Atheisme adalah 
sama, dan semua agama mampu membendung 
Atheisme — karena Atheisme mengingkari semua 
agama dan memerangi keagamaan secara mutlak. 

Tetapi dalam konsepsi Islam persoalannya 
tidaklah demikian. Demikian pula pada perasaan 
Muslim yang telah menjiawai Islam. Sedangkan 
orang tidak akan menjiwai Islam kecuali yang 
menjadikan Islam sebagai aqidah dan gerakannya 
untuk menegakkan sistem Islam, Persoalan ini, 
dalam konsgpsi Islam dan perasaan Muslim, telah 
jelas dan gamb lang. Sebab Allah berfirman. 


Хз 952% 


“Sesungguhnya al-Din di sisi Allah adalah 
Islam," (QS, Ali Imran: 19) 


a AFi y 


Aas LE One ya ya aa 


"Barangsiapa mencari selain Islam sebagai 
din maka tidak akan diterima" (OS, Ali Imran. 
85) 
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Karena itu, tidak ada froni keagamaan untuk 
melawan Atheisme di mana Islam menjadi salah 
satu anggotanya. Yang ada adalah Din, dan La 
din, Din adalah Islam dan La din adalah selain 
Islam, Kemudian La din ini dijadikan aqidah 
(ideologi) Ada yang 'asalnya samawi kemudian 
diubah. Ada ideologi yang asalnya wasani (paganis) 
dan tetap dalam ke-watsaniannya, atau atheis 
yang mengingkari semua agama, Antara satu dan 
lainnya saling berbeda. Tetapi Islam berbeda 
dari semuanya. Tidak ada pakta keagamaan dan 
Wala” antara Islam dengan agama lain. 


TP 2.2 


5125221 SSI 


“Katakanlah: "Wahai ahli kitab, kamu tidaklah 
berdasarkan pada kebenaran sama sekali" (QS, ak 
Мадан: 58) 


Itulah kepastian kalimat Allah dalam masalah 
ini: Ahli Kitab tidak lagi boleh dipandang sebagai 
ahli din (kaum beragama). 

Bagi seorang Muslim tidak ada pilihan lain 
kecuali harus menetapkan apa yang telah ditetap- 
kan Allah SWT. 
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4052592 зуу» ГАЕК 5605 


Адра GA 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang beriman 
dan tidak (pula) patut bagi perempuan yang 
beriman, apabila Allah dan Rasul-Nya menetar- 
kan sesuatu ketetapan, akan ada bagi mereka 
pilihan yang lain tentang urusan mereka." (QS, al- 
Ahzab: 36) 


kalimat Allah tidak pernah berubah, dan tidak 
boleh diubah oleh kondisi dan situasi. Scorang 
Muslim berkewajiban mengajak ahli kitah kepada 
Islam, seperti halnya kewajiban kita mengajak 
orang-orang atheis dan Watsani, Ia tidak dibebani 
menyeru mereka kepada Islam kecuali berdasarkan 
kepada asas yang satu, yaitu pengakuan bahwa 
apa yang mereka lakukan selama ini bukan din, dan 
bahwa apa yang ia (Muslim) serakan kepada 
mereka adalah din, 

Bila aksiomatika (badihiyah) ini telah tër- 
tanam, maks tidak masuk akal, dalam neraca 
aqidah Islam, seorang Muslim memberikan Wala" 
atau kerja sama untuk menegakkan agama di bumi 
bersama orang yang tidak beragama Islam. Per- 
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soalan ini, dalam Islam, adalah persoalan agidah 
dan iman, Juga sekaligus merupakan persoalan 
organisasi perakan. 


2. Spesifikasi dan Pemisahan 


Kekhasan dan identitas bagi Jama'ah Islam 
merupakan suatu keharusan. Kekhasan dan identi- 
tas dalam konsepsi dan keyakinan, dan kekhasan 
identitas dalam qiblat dan ibadah, “semua memer- 
lukan kekhasan dan identitas tersendiri. 

Jama'ah Islam. yang bergiblat ke arah tertentu 
harus memahami ma na orientasi ini: Qila bukan- 
lah sebagai. tempat catan arah 'menghadapnya 
Jama'ah di dalam shalat. Tempat dan arah tidak 
lain merupakan lambang. Lambang identitas dan 
Kekhasan; identitas kepribadian, identitas tujuan, 
Identitas perhatian, identitas eksistensi... 


Ummat Islam. dewasa. ini berada di tengah 
berbagai bentuk konsepsi jahiliyah yang meresalw 
kan dunia, berada di tengah berbagai macam 
tujuan jahiliyah, berada di antara berbagai ker 
pentingan jahiliyah yang, menyibukkan semua 
manusia, berada di antara panji-panji jahiliyah 
yang sedang dikibarkan oleh semua bangsa . . 

Ummat Islam dewasa ini memerlukan identi- 
tas kepribadian tersendiri, tidak tercampur dengan 
kepribadian-kepribadian jahiliyah yang berkem- 
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bang, identitas tujuan dan kepentingan yang 
езш! dengan kepribadian dan konsepsi: identitas 
panji yang membawa nama Allah semata. 


"Katakanlah: Inilah jalanku, aku dan orang- 
orang yang mengikuti mengajak (manusia) kepada 
Allah dengan petunjuk yang nyata, Maha Suci 
Айай, dan bukanlah aku ini dari golongan 
musyrikin O (OS, Yusuf 108) 


“Inilah jalanku, satu dan lurus, tidak berbeda- 
beda, tidak ada keraguan dan kebimbangan di 
dalamnya. Kami menyeru manusia kepada Allah 
sesuai petunjuk-Mya. Karenanya, kami berada 
dalam liputan petunjuk dan cahaya. Kami me- 
ngenal dengan baik jalan kami, dam kami berjalan 
di atasnya dengan petunjuk, kesadaran dan penge- 
tahuan, 

Inilah Kekbasan dan identitas yang harus 
dimiliki para da'i Allah. Mereka harus menyatakan 
bahwa mereka adalah Ummat yang satu, Mereka 
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akan berpisah dengan orang yang tidak meyakini 
agidahnya, tidak menempuh jalannya, dan tidak 
mengikuti kepemimpinannya, Mereka harus ber- 
identitas dan terpisah. Ummat Islam tidak boleh 
dalam mengajak manusia kepada agamanya sam- 
bil menghanyutkan diri di tengah masyarakat 
jahiliyah. Sejak hari pertama mereka harus me- 
nyatakan bahwa mereka berbeda dengan jahiliyah. 
Mereka harus “memiliki kekhasan konfunitas 
tersendiri: Aqidah “sbagai jalinannya dan ke- 
pemimpinan Islam (qiyadah Islamiyah) sebagai 
lambangnya. Membentuk pribadi yang berbeda 
dari masyarakat jahiliyah dan kepemimpinan yang 
berbeda dari kepemimpinan jahiliyah. 

Menyatu dan larutnya mereka ke dalam masyi- 
rakat jahiliyah, dan tetap tinggalnya mereka di 
bawah naungan kepemimpinan jahiliyah, akan 
menghilangkan kekuatan yang dimiliki aqidah 
mereka, pengaruh yang mungkin dapat dibangun 
aleh da'wah mereka, dan semua daya tarik yang 
mungkin dapat dibangun oleh da'wah baru ini. 
Kenyataan ini tidak saja berlaku pada, da'wah 
Nabi di tengah kaum musyrikin, tetapi juga ber- 
laku pada semua da'wah kapan saja, terutama 
di saat jahiliyah, kembali menguasai kehidupan 
manusia. 


Jahiliyah abad dua puluh, semua komponen- 
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nya dan ciri dasarnya tidak berbeda dengan semua 
jahiliyah yang pernah dihadapi Da'wah Islam 
sepanjang sejarah. Orang-orang yang menyangka 
bahwa mereka akan sampai kepada sesuatu dengan 
cara integrasi ke dalam masyarakat dan kondisi 
jahiliyah, dan ber naungan, di selaselanya, dalam 
menda'wakan Islam, sesungguhnya mereka tidak 
memahami, karakteristik aqidah ini, dan tidak 
pula mengetahui bagaimana mengetuk sanubari. 
Para pendukung atheisme- saja bisa menemukan 
sendiri tentang tema dan sosok ideologi mereka 
sendiri. Apakah para da'i Islam tidak dapat men- 
jalankan terus manhaj mereka sendiri? Serta 
jalan mereka yang bertentangan diametris dengan 
jalan jahiliyah? 

Manusia terbagi menjadi dua kelompok: Ke 
lompok Hizbullah dan Mizbussyaithan, dan kepada 
dua panji: Panji Kebenaran dan Panji Ае, 

Seseorang akan menjadi anggota Hizbullah 
dan berdiri di bawah panji kebenaran, atau menjadi 
anggota Mizbussyatthan dan berdiri di bawah panji 
Kebathilan.— Keduanya saling berbeda, tidak 
pernah berpadu dan berbaur, Tidak ada kaitan- 
nya dengan keturunan, menantu, keluarga negara, 
etnis atau nasionalisme. Та hanyalah aqidah se- 
mata. 

Siapa yang berpihak kepada Hizbullah dan 
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berdiri di bawah panji kebenaran, maka dia dan 
semua orang yang berada di bawah naungannya 
adalah Ikhwah fillah (bersaudara karena Allah). 
Warna kulit, negara, marga dan keluarga mereka 
berbeda - tetapi semuanya bersatu dan bertemu 
di dalam ikatan "frabithah) yang membentuk 
Hizbullah. Semua bentuk perbedaan sima di 
bawah naungan panji yang bersatu, 


Dan siapa yang dikuasai syaithan kemudian 
berdiri di bawah panji kebathilan, maka putuslah 
semua bentuk ikatannya dengan setiap anggota 
Hizbullah. Ini, adalah sikap pemisahan total antara 
Hizbullah dan Hizbussyatthan. Pemisahan total 
terhadap barisan yang beridentitas (Islam), dan 
pembersihan diri dari segala kendala dan tarikan 
(syaithan). 


Inilah landasan kukuh yang dikenal oleh 


kaum Mu'minin, atau neraca halus bagi keimanan 
yang ada di dalam hati, 


АГ E ачр 
aa) | esai 55 LGA Ya asi Yy 
Е A 


45 12252 2 БАЛЕ Жл. "В PLAE 


101 


4 SENI tan 
бе ЕА оз ада 
“=. 23 i NE Те KA 


Gs Фе gg 
аы, La EEE AN 


` PE аг 


“Каты tidak akan mendapati sesuatu kaum 
yang beriman kepada, Allah dan hari akhirat, 
saling berkasih sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan RasulNya, sekalipun orang- 
orang itu bapak-bapak, atuu anak-anak, | atau 
saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan 
keimanan dalam mereka dan menguatkan mereka 
dengan pertolongan yang datang dariNya. Dan 
dimasukkaNya mereka ke dalam surga yang 
mengalih di bawahnya sungaksungai, mereka kekal 
di dalamnya, Allah ridha terhadap mereka dan 
mereka pun merasa puas terhadap (limpahan 
rahmat IN ya. Mereka itulah Hizbullah. Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Hizbullah itulah yang pasti 
menang,” (GS, a-Mujadilah: 22) 


102 


=. - р е рт 
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"Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi se- 
seorang dua buah hati di dalam rongga." (QS, al- 
Ahzab: 4) 


Di dalam hati yang satu, seseorang tidak dapat 
memadukan dua kasih: Kasih kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan kasih kepada musuh-musuh Allah 
dan Rasul-Nya. Iman, atau tidak iman. Keduanya 
tidak mungkin menyatu, 

Orang Islam memiliki keturunan yang amat 
tua, masa lalu yang panjang, dan uwah yang abadi 
sepanjang masa. Karenanya, ja merasa memiliki 
sumber daya pengalaman lebih besar dari sumber 
daya pribadinya, bahkan lebih besar dari sumber 
daya gererasinya. 


Ef по 13 
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А Tantan ah Lama “эү Da 
SEA 55 Lily 
| ea 


“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang 


baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 


bersamanya: ketika mereka berkata kepada kaum 
mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri dari 
padamu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian 
sampai kamu beriman kepada Allah semata,” 
(OS, al-Mumtahanah: 4) 


Sikap abadi kaum yang beriman kepada agama 
Allah, yang berdiri di bawah panji-Nya, adalah 
seperti sikap Nabi Ibrahim dan para pengikutnya. 
Membebaskan diri dari kaum dan penyembahan 
mereka. Kufur kepada mereka dan Iman kepada 
Allah. Permusuhan dan kebencian yang tak pernah 
berhenti sampai kaum itu mau meninggalkan sama 
sekali jalinan dan ikatan apapun sebelah terputus- 
nya jalinan aqidah dan ikatan Lra. 

Selain ala, menidia Ilahi belah menggariskan 
secara jelas араг setiap Muslim meninggalkan 
orang-orang yang menjadi agama mereka sebagai 
bahan ejekan, Orang yang menginjak-injak agemi- 
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nya, dengan tidak menjadikannya sebagai landasan 
keyakinan, ibadah, akhlaq, pergaulan, syari'at, 
maupun perundang-undangan. 


О ДҮ ты 
Ca сезд!» 15155 


"Бап tinggalkanlah orang-orang yang menjadi- 
kan agama mereka sebagai bahan permainan dan 
tenda вити." (05, а-Апат; 70) 


Termasuk orang yang mempermainkan dan 
menghina agama, ialah: 

1. Orang. yang membicarakan atau mensifati 
dasar-dasar арата dan syari'atnya, yang 
dapat menimbulkan kesan mengejek dan meng- 
hina, seperti membicarakan alam gaib — se- 
bagai salah satu dasar agidah, dengan bahasa 
menghina. 


2. Orang yang merendahkan persoalan zakat — se- 
bagai salah satu rukun Islam. 

3. Orang yang membicarakan rasa malu, akhlaq 

dan kehormatan — yang termasuk prinsip 

Islam — sebagai kampungan, feodal, borjuis, 

atau usang. ` 


4. Orang yang mengingkari dasar-dasar kehidupan 
rumah tangga yang telah ditetapkan dalam 
Islam. 


5. Orang yang menilai jaminan Allah kepada 
wanita agar ia dapat menjaga kehormatannya, 
sebagai pemasungan kebebasan. 

6. Orang yang mengingkari kedaulatan Allah 
yang mutlak di dalam realitas kehidupan 
manusia: politik, sosial, ekonomi, perundang- 
undangan, malah mereka mengatakan, manusia 
hendaknya mengatur masalah ini tanpa adanya 
keterikatan dengan syari'at Allah. 


Allah memerintahkan orang-orang Mu'min agar 
melakukan pemutusan hubungan dan pemisahan 
total dengan orang-orang: yang mempermainkan 
agama tersebut, kecuali untuk menyampaikan pe- 
ringatan kepada mereka, 

Al-Qurthubi meriwayatkan, bahwa Ibnu Khu- 
waiz Mindad berkata: “Siapa yang memperdebat- 
kan secara tidak benar ayat-ayat Allah, wajib 
ditinggalkan dan dijauhi majlisnya, baik Mu'min 
maupun kafir”. 


la berkata: "Fara ulama kami melarang memasuki 
wilayah musuh, memasuki gereja dan Sinagok 
mereka. Mendatangi orang-orang kafir dan tukang 
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bid'ah, dan tidak boleh mendengarkan pembicara- 
an dan diskusi mereka." 


Sebagian para ahli bid'ah pernah berkata ke- 
pada Abu "Imran al-Nakha'i, "Dengarkanlah satu 
perkataan dariku,” Lalu ja (al-Nakha'i) berpaling 
dan mengatakan, “Separuhnya pun aku tidak 
mau mendengarkan.” 


Al-Fadhil bin 'Iyadh berkata, "Siapa yang 
mencintai tukang bid'ah maka ia telah memutus- 
kan hubungan kekeluargaannya, Siapa yang duduk 
bersama tukang bid'ah, maka tidak akan diberi 
hikmah, Dan apabila seseorang telah diketahui 
bahwa ia membenci tukang bid'ah, maka ku- 
do'akan smoga Allah mengampuni," 


Abu 'Abdulah a-Hayik meriwayatkan dari 
"Aisyah Ka, ia berkata, Rasulullah bersabda: 
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“Barangsiapa” menghormati tukang bid'ah, 
maka ia telah membantu dalam menghancurkan 
Islam. (HR, Tabrani) 
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Semua itu berkenaan dengan tukang bid'ah 
yang masih dalam katagori beragama dengan 
agama Allah. Dan semuanya belum sampai pada 
batas dakwaan menghilangkan kedaulatan Allah. 


Barangsiapa mendakwakan pengingkaran ke- 
daulatan Allah ini, ia bukan lagi bid'ah, malah 
kufur dan musyrik. Hal ini tidak pernah men- 
dapat perhatian para “Ulama Salaf karena pada 
masa itu belum pernah terjadi, Semenjak Islam 
tegak di bumi belum pernah ada orang yang 
mengaku Islam, kemudian melontarkan tuduhan 
itu. 


Allah melarang orang Mu'min menjadikan 
orang yang hakikat diri dan manhajnya lebih 
nista dan rendah darinya sebagai tempat keper- 
cayaan dan rujukan pendapat. Berkali-kali ummat 
Islam didera pengalaman pahit, tetapi kita belum 
juga mau sadar. Berkali-kali kita berhasil mem- 
bongkar makar dan Шри daya yang berselubung 
di berbagai kedok, tetapi kita tidak mau mengam- 
bil pelajaran darinya. Sering kali dari mulut 
mercka terlontar ungkapan dendam dan kedengki- 
am. 


Meski demikian, sebagian ummat Islam masih 
sering bertoleransi kepada mereka; menjadikan 
kawan hidup dan perjuangan. Kita puas dengan 
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kepura-puraan atau puas dengan kekalahan spiri- 
tual dengan memberikan kepura-puraan dalam 
agidah kita, lalu tidak berani menyebut-nyebut 
aqidah lagi: Di dalam manhaj kehidupan, kita 
tidak pernah membangunnya berdasarkan Islam. 

Dalam masalah pemalsuan sejarah Islam dan 
penggusuran keteladanan sejarahnya, ummat Islam 
menghindari menyebut pertarungan apapun yang 
pernah terjadi antara para peridahulu kita dan para 
musuh yang memdendam, 

Akibatnya, ummat Islam termasuk orang yang 
berhak mendapatkan balasan ; sebagai pembang- 
kang, menjadi nista dan terhina, dan dilanda 
kesengsaraan yang ditimpakan para musuh kepada 
kita. 


Al-Qur'an mengajarkan kepada kita sebagai- 
mana pernah diajarkan kepada Jama'ah Islam per- 
tama, agar dapat menghindari tipu daya mereka, 
menahan gangguan mereka, dan terselamat dari 
kejahatan yang terpendam di dalam hati mereka. 
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CA Безеу TEKI 


pa heels АДУ 


"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu “ambil menjadi teman kepercayaanmu 
orang-orang yang di luar kalanganmu (kerena) 
mereka tidak hnti-hentinya (menimbulkan) ke- 
rusakan bagimu. Mereka menyukai. apa yang 
menyusahkan kamu, Telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa. yang disembunyikan 
oleh hati mereka adalah lebih besar." (OS, Ali 
Imran: 118) 

Mari kita bersabar dan berdiri tegar meng- 
hadapi kekuatan mereka, jika mereka kuat dan 
berkuasa. Menghadapi tipu daya serta makar 
mereka jika mereka menempuh jalan intrik dan 
makar, Wa, kesabaran dan keteguhan, bukan 
keruntuhan dan penyerahan, bukan melacurkan 
aqidah — seluruhnya ataupun. sebagiannya — ki- 
rena ingin selamat dari kejahatan mereka yang tak 
terhindarkan, atau karena mengharap kasih mesra 
mereka. 

Ya, kesabaran adalah tagwa, takut kepada 
Allah dan pengawasan-Nya semata. Karena tagwa 
kepada Allah, ia- tidak akan bertemu dengan 
seseorang kecuali di dalam monhaj-Vya, dan tidak 
akan memegang tali kecuali tali-Nya. 

Dan ketika hati telah berhubungan dengan 
Allah, maka ia akan meremehkan segala bentuk 
kekuatan, kecuali kekuatan-Nya, akan mengu- 
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kuhkan ; ikatan ini menjadi tekadnya lalu tidak 
akan pernah menyerah sedikit. pun, dan tidak 
akan berkasih “mesra. dengan orang-orang yang 
memusuhi Allah- dan Rasul-Nya “karena ingin 
selamat, mencari kehormatan atau karena basa- 
basi kepada manusia. 


Inilah jalan itu, kesabaran dan tagwa, bersatu 
dan berpegang teguh kepada tali Allah. Ummat 
Islam, dalam seluruh sejarahnya, kalau berpegang 
teguh dengan ikatan Allah semata, dan mewujud- 
kan manhaj-Nya di dalam semua aspek kehidupan- 
nya, akan menjadi mulia dan menang serta men- 
dapatkan perlindungan Allah dari tipu daya para 
musuhnya. Kalimat mereka tetap sebagai yang 
tertinggi dan mulia, 

Ummat Islam, dalam seluruh sejarahnya, 
kalau berpegang dengan ikatan para musuh Islam, 
mendengarkan kata mereka, menjadikan orang- 
orang di luar kalangan sebagai teman kepercayaan 
dan perjuangan, Allah akan menimpakan kekalah- 
in dan menghinakannya, Barangsiapa tidak dapat 
melihat Sunmatullah yang tampak di bumi, maka 
kedua matanya tidak akan pernah melihat kecuali 
tanda-tanda kehinaan, kehancuran dan kenwstapa- 
an. " 

Akhirnya, kita harus menyadari bahwa datang- 
nya kekuatan adikudrati dari Yang Maha Besar 
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hanyalah setelah terwujudnya pemisahan total. 
Setelah kaum Muslimin menolak untuk kembali 
kepada milah (ideologi dan tradisi) kaumnya. 
Setelah Allah membebaskan mereka dari millah 
ini, Setelah mereka menentukan sosok diri mereka 
sendiri dengan agama dan komunitasnya yang 
Islami serta dengan kepemimpinannya sendiri, 
Setelah mereka membuat garis pemisah dari 
kaumnya berdasarkan agidah. 

lalu kaum yang satu itu terbagi menjadi 
dua ummat yang saling berbeda baik aqidah, 
manhaj, kepemimpinan ataupun | komunitasnya. 
Ketika itu kekuatan adikudrati dari Yang Maha 
Agung akan hadir memberikan pukulannya yang 
menentukan, menghancurkan рага fhaghut. yang 
merongrong kaum Mu'minin, menegakkan ke- 
kuasaan kaum Mu'minin di bumi, dan mewujud- 
kan janji-Nya kepada para Rasul-Nya untuk mem- 
berikan kemenangan dan kekuasaan. 

Allah berfirman : 
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"Maka Rabb mereka mewahyukan kepada 
mereka (para Rasul): “Kami pasti akan meng- 
hancurkan orang-orang yang zhalim itu, Dan 
kami pasti akan. menempatkan kamu di megeri- 
negeri itu sesudah mereka Yang demikian itu 
(adalah untuk) orang-orang yani takut fakan meng- 
hadap) ke hadirat-Ku dan yang takūt=kepada 
ancaman-Ku." (05, Ibrahim; 13, 14) ; 


Kehadiran kekuatan ini tidak akan terjadi 
selama, Kaum. Muslimin masih berbaur. dengan 
masyarakat Jahiliyah, masih bekerja dalam pola 
dan formula jahiliyah, dan -belum membentuk 
perusahan dan identitas Jama'ah pergerakan dan 
Kepemimpinan Islam secara terpisah. 


Adalah malapetaka terbesar di bumi, jika 
di antara para hamba ini muncul orang yang 
mendakwakan hak uluhiyah terhadap dirinya, 
lalu ia benar-benar mencoba mempraktekkannya 
dalam realitas kehidupan. Malapetaka yang akan 
menimbulkan pertentangan dan chaos, karena 
secara lahiriah mereka nampak seperti ummat 
atau masyarakat yang setu tetapi pada kenyataan- 
nya mereka saling memperbudak dan menin- 
das — karena tidak terikat oleh syari'at Allah—, 
saling merasa paling benar den ingin menumbang- 
kan. Semuanya saling menimpakan kekejian dan 
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kebiadabannya. Mereka adalah kelompok-kelom- 
pok liar, tidak memiliki identitas dan kepribadian 
sendiri, 


Dunia, dewasa ini, seluruhnya dilanda petaka 
dan nestapa ini, Kita sebagai golongan Islam di 
bumi harus segera melakukan pembentukan 
identitas sendiri yang berbeda dari Jahiliyah 
yang mengitarinya — Jahiliyah adalah setiap 
kondisi, hukum, dan masyarakat yang tidak 
diatur oleh syari'at Allah semata dan tidak me- 


nyerahkan secara mutlak hak mfuhiyah dan Ke- : 


daulatan kepada Allah semata — , dan melakukan 
pemisahan dari Jahiliyah yang ada di sekitarnya 
dalam posisinya sebagai ummat yang berbeda dari 
kaumnya. Kaum yang mengutamakan keberadaan- 
nya di dalam kejahiliyahan dan tidak mau melepas: 
kan kecerikatannya dari tradisi, tatanan, hukum, 
norma dan nilai-nilai jahiliyah. 


Golongan Islam tidak akan terbebas dari petaka 
ini. 


yak to = УД Э Tai 
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"Атан Dia mencampurkan kamu dalam golini- 
angolongan (pang saling bertarung) dan merasu- 
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Кап kepada sebagian kamu keganasan sebagian 
yang lain.” (QS, al-An'am; 65) 


Kecuali jika golongan ini mau melakukan 
pemisahan aqidah, perasaan dan mankaj kehidup- 
annya dari orang-orang jahiliyah kaumnya — simp- 
pai Allah mengidzinkan tegaknya Dar al-Islam yang 
akan menjadi rujukan persatuannya. Paling tidak 
hendaknya merasakan sepenuhnya bahwa ia 
adalah ummat Islam. Apa saja atau semua manusia 
yang ada di sekitarnya yang tidak masuk ke dalam- 
nya adalah Jahiliyah dan manusia jahiliyah. Hen- 
daknya melakukan pemisahan dari kaumnya ber- 
dasarkan aqidah dan mankaj Setelah itu memohon 
kepada Allah. agar memberikan keputusan secara 
adil antara golongannya dan kaumnya, karena 
Dialah Pemberi keputusan yang paling baik. 


Jika tidak melakukan pemisahan dan tidak 
membentuk kekhasan seperti ini maka ia akan 
berhak mendapatkan ancaman, Allah. Yaitu 
akan tetap menjadi salah satu dari golongan-golong- 
un tersebut di tengah masyarakat. Golongan yang 
berbaur dengan golongan lainnya: tidak menemu- 
kan sosok dirinya dan tidak dibedakan orang dari 
lingkungan sekitarnya. Pada saat itu adzab yang 
pedih ini akan menimpanya dan tidak akan men- 
dapatkan pembebasan yang dijanjikan Allah. 
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Pemisahan dan kekhasan kadang-kadang me- 
nuntut berbagai pengorbanan dan penderitaan 
dari golongan Islam, tetapi pengorbanan dan 
penderitaan itu tidak akan lebih berat dan besar 
dari kepedihan dan adzab yang akan ditimpakan 
kepadanya akibat ketidak jelasan sikap dan kekha- 
sannya, sebagai akibat keterpaduannya dengan 
kaum dan masyarakat jahiliyah sekitarnya. 

Menelaah sejarah da'wah yang dilakukan oleh 
para Rasul Allah, pasti akan memperkuat ke- 
yakinan kita bahwa pembebasan dan pertolongan 
Allah serta pembuktian janji-Nya dengan memberi- 
kan kemenangan kepada para Rasul-Nya dan arang- 
orang beriman yang bersama mereka, tidak akan 
diberikan sebelum golongan Islam itu mewujudkan 
kekhasannya tersendiri dan pemisahan dari kaum- 
nya berdasarkan aqidah dan manhaj kehidupannya 
(agama), serta keterbebasan aqidah dan agamanya 
dari ideologi dan agama jahiliyah, atau sistem 
kehidupannya. Di mana hal ini merupakan titik 
pisah dan persimpangan jalan d am semua da'wah. 

Jalan da'wah ini hanya satu. Dan keadaannya 
sesuai dengan apa yang pernah terjadi pada masa 
para Rasul Allah. 
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"Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan 
tanda-tanda kebebasaran Kami silih berganti 
agar mereka memahaminya" (OS, alAn'am: 
651 


Semoga Allah menjadikan kita orang yang 
dapat memahami tanda-tanda kekuasaan dan ke- 
besaran-Nya. 


3. Ikatan Agidah 

Ikatan ini merupakan indikasi nyata. tentang 
karakteristik agidah dan garis gerakannya, Suatu 
hal yang harus difahami oleh para da'i agar 
mengenal baik petunjuk-petunjuknya. 


Ikatan yang menghimpun semua manusia di 
dalam agama ini adalah ikatan yang unik, Ia juga 
menjadi karakteristik Islam dan berkaitan dengan 
wawasan, tujuan | dan strategi yang menjadi 
kekhasan Manhaf Rabbani yang mulia. 


Ikatan ini bukan ikatan darah, keturunan, 
tanah air, negara, bangsa, keluarga, warna kulit, 
bahasa, etnis, ras, bukan pula ikatan profesi dan 
kasta. Semua.ikatan mungkin saja terjadi, tetapi 
setelah itu hubungan antar individunya akan pudar 
dan terputus dengan sendirinya, sebagaimana fir- 
man Allah kepada hamba-Nya Nuh As, ketika ia 
berkata: 


Ke 

“Rabbi, sesungguhnya putraku adalah dari 
keluargaku." (QS, Hud: 45) 
Allah menjawab : 


М,» = „тут я. йл 
Sein 
"Wahai Nuh, sesungguhnya dia (putramu) 
bukan dari keluargamu: © (05, Hud: 46) 


Kemudian Alah menjelaskan kepada Mabi 
Nuh, mengapa putranya bukan lagi menjadi 
anggota keluarganya. 


k Aga Tan, 
ERA 


"Sesungguhnya perbuatannya adalah perbuatan 
pang tidak baik." OS, Hud: 40) 


Sesungguhnya Ikatan diman telah terputus 
antara kamu berdua wahai Muh, 
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“Karena itu, janganlah kamu memohon ke- 
pada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui 
hakikatnya," (QS, Hud: 46) 


Engkau kira putramu masih menjadi keluarza- 
mu? Dugaanmu itu salah. Yang jelas dan pasti, 
putramu bukan lagi termasuk keluargamu, meski 
dia dari keturunanmu, 

Inilah petunjuk yang jelas dan nyata antara 
pandangan Islam tentang ikatan dengan semua 
pandangan jahiliyah. 

Jahiliyah ikatan itu kadang-kadang ber- 
dasarkan darah dan keturunan, kadang-kadang 
pula berdasarkan tanah air dan negara, bangsa, 
keluarga, warna kulit dan bahasa, etnis dan ras, 
atau profesi dan kasta, Berdasarkan kemashla- 
hatan bersama, atau. kesamaan sejarah, atau 
kesamaan nasib. Semuanya merupakan konsepsi 
Jahiliyah yang berbeda diametris dengan dasar- 
dasar konsepsi Islami. 


Manhaj Rabbani yang lurus, yang tertuang di 
dalam al-Qur'an dan pengarahan-pengarahan 
Rasulullah SAW yang juga berdasarkan petunjuk 
dan pengarahan al-Qur'an, telah membina ummat 
Islam berdasarkan prinsip dan petunjuk yang 
nyata, Allah SWT telah membuat berbagai misal 
tentang ikatan aqidah dan ikatan jahiliyah untuk 
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menentukan — dari balik pemisalan ini — hakikat 
ikatan satu-satunya yang diakui. Allah membuat 
misal antara anak dan bapaknya dengan Nabi 
Ibrahim dan bapaknya serta kaumnya. 
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"Ceritakanlah (hai Muhammad! kisah Ibrahim 
di dalam al-Qur'an їнї Sesungguhnya ig adalah 
seorang yang sangat membenarkan lagi seorang 
Nabi, Ingatlah ketika їп berkata kepada bapaknya: 
“Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah 
sesuai yang tidak mendengar, tidak melihat 
dan tidak dapat menolong kamu sedikit pun? 
Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang ke- 
padaku sebagian ilmu pengetahuan Yang tidak 
datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya 
aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang 
lurus. “Wahai bapakku, janganlah kamu menyem- 
bah syetan. Sesungguhnya syetan itu durhaka 
kepada Yang Maha Pemurah. Wahai bapakku, 
sesungguhnya. aku khawatir bahwa kamu akan 
ditimpa аагар dari Yang Майа Pemurah, maka 
kamu menjadi kawan bagi syetan. Berkata bapak- 
nya: Bencikuh kamu kepada tuhan-tuhanku, 
hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka 
niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah 
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aku buat waktu yang lama”, Berkata Ibrahim: 
Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, 
aku akan memintakan ampun bagimu kepada 
Rabb-ku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepada- 
ku. Dan aku akan menjauhkan diri darimu dari 
apa yang kamu seru selain Allah, dan aku akan 
berdo'a kepada Rabi-ku, mudah-mudahan aku 
tidak akan kecewa dengan berdo'a kepada Rabb- 
ku! Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan 
diri dari mereka dan dari apa yang mereka sembah 
selain Allah, Kami anugrerahkan kepadanya 
Ishaq. dan Ya'qub. Dan masing-masingnya kami 
angkat menjadi Nabi. Dan Kami anugerahkan 
kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan 
Kami jadikan mereka. buah tutur yang haik lagi 
tinggi," (OS, Maryam: 41—50). 


Demikian pula Allah membuat misal antara 
Ibrahim dan anak keturunannya cebagaimanz di- 
ajarkan dan dituntunkan Allah kepadanya. Allah 
memberi janji dan jaminan kepadanya serta me- 
nyampaikan khabar gembira bahwa la akan meng, 
abdikan penyebutannya dan melanjutkan risa lah- 
nya kepada generasi sesudahnya. 
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"Пап (ngatah?) ketika Ibrahim diuji Rabb- 
пуй dengan beberapa kalimat (perintah dan 
larangan), lalu Ibrahim menunaikannya, Allah 
berfirman: “Sesungguhnya Aku akan menjadikan- 
mu imam bagi seluruh manusia’ Ibrahim berkata: 
(Dan saya mohon juga) dari keturunanku' Allah 
berfirman; “Janji-ku (ini) tidak mengenai orang- 
orang yang zhalim, © (05, akBagarah: 124) 
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdo'a: “Ya 
Rabbi, jadikanlah negeri ini negeri pang aman 


sentosa, dan berikanlah rizqi dari buah-buahan 
kepada penduduknya “rang beriman di antara 
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mereka kepada Allah dan hari kemudian, Allan 
berfirman: “Dan kepada orang Vang kafir pun 
Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku 
paksa la menjalani siksa neraka, dan itulah se- 
buruk-buruk tempat kembali" (GS, al-Baqarah: 
126). 


Allah membuat misal antara suami dan istri. 
Yaitu antara Nabi Muh dan istrinya. Antara Nahi 
Luth dan istrinya. Dan sebaliknya, antara Istri 
Firaun dan Fir'aun. 
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“Allah membuat istri Nuh dan istri Luh 
perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya 
berada di bawah pengawasan dua orang hamba 
yang shalih di antara kamba-kamba Kami, lalu 
kedua istri itu berkhianat kepada kedua suari- 
пуа, maka kedua guaminya Itu tinda dapat Mem- 
bantu mereka sedikitpun dari (siksa)! Allah; dan 
dikatakan (kepada keduanya: “Masuklah. ke 
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neraka bersama orang-orang yang masuk [neraka]". 
(OS, al-Tahrim: 10) 


ары 
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"Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpama- 
an bagi orang-orang yang beriman, ketika ia 
berkata: “Ya Rabbi, bangunlah untukku sebuah 
rumah di Мы dalam surga dan selamatkanlah 
aku dari Firaun dan perbuatannya, dan selamat- 
kantah aku dari kaum yang zhalim," (05, ak 
Tahrim: 11). 


Kemudian Allah membuat misal antara orang: 
orang beriman dan keluarganya, kaumnya, negara- 
nya, tanah airnya, rumahnya, kemaskilahatannya, 
masa lampaunya, dan ketentuan nasibnya. Yaitu 
antara Ibrahim bersama orang-orang. beriman 
yang bersamanya dengan kaum mereka. Antara 
pemuda Kahfi dengan keluarga, rumah dan tanah 
mereka. 


125 


563) ое Ra Ея 
a аш» чё 
WAH 59а 005 
(OS, al-Mumtahanah: 4) е Hip 


"Sesungghnya telah ada suri tauladan yang 
baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada 
kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri 
dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah. kami ingkari (kekafiran ena. dan telah 
nyata antara kami dan kamu permusuhan dan 
kebencian buat selama-lamanya sampai kamu 
beriman kepada Allah saja." 
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“Arau kamu mengira bahwa orang-orang yang 
mendiami gua dan (yang mempunyai! ragin itu, 
mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang mengherankan? (Ingatlah) tarkala pemuda- 
pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam 
gua Jalu mereka berdo'a: “Wahai Rabb kami 
berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 
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dalam urusan kami (ini) Maka Kami tutup telinga 
mereka beberapa tahun dalam gua itu, kemudian 
Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui 
manakah di antara kedua golongan Itu yang lebih! 
tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka 
tinggal (dalam gua йш). Kami ceritakan kisah 
mereka kepadamu (Muhammad) dengan sebenar 
nya, Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda- 
pemuda yang beriman kepada Rabb mereka dan 
Kami tambahkan kepada mereka petunjuk, dan 
Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu 
mereka bangkit lalu mereka berkata: "Rabb kami 
adalah Rabb langit dan bumi; kami sekali-kali 
tidak menyeru Пан selain Dia, sesungguhnya 
kami kalau demikian telah mengucapkan perka- 
{дап yang amat jauh dari kebenaran” Kaum 
kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai 
Паһ аһ (untuk disembah). Mengapa mereka 
tidak mengemukakan alasan yang terang ften- 
lang ideologi mereka?) Siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang-orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah? Dan apabila 
kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka 
sembah. selain Allah, maka carilah tempat ber- 
“indung ke dalam gua itu niscaya Rabb kamu akan 
melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan 
menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam 
urusan kamu, "GS, al-Kahf: 9—16), 
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Dengan misal-misal yang telah dibuat Allah 
untuk ummat Islam ini, berupa sejarah para Rasul 
dan kaum Mu'minin yang telah mendahuluinya, 
muka petunjuk jalan ummat menjadi jelas. Dan 
petunjuk yang jelas ini mengungkapkan tentang 
hakikat ikatan yang, seharusnya dijadikan dasar 
tegaknya masyarakat Islam, Masyarakat Islam 
tidak akan tegak di atas ikatan lain selain ikatari 
aqidah. Dan Allah menuntut ummat Islam agar 
selalu istigamah berada di jalan ini secara tegas 
dan jelas yang terefleka di dalam berbagai sikap 
dan pengarahan al-Qur'an. 


Kemudian mari kita resapi makna ayat berikut: 
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“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaun 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menda 
tang Allah dan. Rasul-Nya, sekalipun orang-orang 
itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara- 
saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah 
orang-orang yang Allah telah menanamkan ke- 
imanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka 
dengan pertolongan yang datang dari-Nya. Dan 
dimasukkan-Vyo mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai mereka 
kekal di dalamnya, Allah ridha terhadap mereka 
dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan 
rahmat Nya. Mereka Itulah Hizbullah, Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Hizbullah pasti menang." 
(GS, al-Mujadilah: 22) 
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"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi 
teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada 
mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa 
kasih sayang, padahal sesungguhnya mereka telah 
Ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, 
mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu 
karena kamu beriman kepada Allah, Rabb-mu. 
Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad 
pada jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (jangan- 
lah kamu berbuat demikian) Kamu memberita- 
hukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) 
kepada mereka, karena rasa kasih sayang, Aku 
lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan 
dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa 
di antara kamu yang melakukannya, maka se- 
tungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang 
lurus. "OS, a-Mumtahanah: 1) 


Kanan na 
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"Jika. mereka menangkap kamu, niscaya 
mereka bertindak sebagai “musuh bagimu. dan 
melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu 
dengan menyakiti (mul, dan mereka ingin supaya 
kamu (kembali) karir.” (GS, a-Mumtahanah: 2) 


22—405 EL INGGING 
тя 1275 By 
SADA NANG Ng 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu jadikan bapak-bapak kamu dan saudara- 
saudara menjadi wali (ти), jika mereka lebih 
mengutamakan kekafiran atas kelmanan dan sapa 
diantara kamu yang menjadikan mereka wali, 


maka mereka Hulah orang-orang yang zhalim.” 


(05. al-Taubah; 23) 
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Mashrani 
menjadi wali (mul sebagian mereka adalah wali 
bapi sebagian yang dain, Barangsiapa diantara 
kamu mengambil mereka menjadi wali, maka 
sesungguhnya orang liu termasuk golongan mie- 
reka. Sesungguhnya Allah tidak memberi perun- 
juk kepada orang-orang yang zhalim.” (QS; al- 
Maidah: 51}, 


Dengan demikian terbuktilah sudah dasar yang 
jelas bagi hubungan masyarakat Islam dan Karak- 
teristik bangunan struktural keanggotaannya yang 
berbeda dari semua masyarakat Jahiliyah klask 
maupun modern hingga akhir zaman, Tidak ada 
peluang untuk memadukan antar Islam dan pe- 
negakan masyarakat berdasarkan landasan lain 
selain landasan yang telah. dipilihkan Allah untuk 
ummat Yang terpilih ini. 

Orang-orang yang mendakwakan keislaman 
kemudian menegakkan masyarakat mereka ber- 
dasarkan salah satu landasan hubungan jahiliyah, 
yang oleh Islam telah diganti dengan landasan 
aqidah, kemungkinannya karena mereka tidak 
mengetahui Islam, atau karena mreka menolak 
Islam. Islam dalam: kedua kondisi ini, tidak 
mengakui keislaman yang mereka  dakwakan, 
karena mereka. tidak menerapkan Islam, malah 
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pada kenyataannya mereka memilih dari sekian 
sendi-sendi jahiliyah yang ada. Petunjuk yang 
jelas ini “harus difahami secara mendalam oleh 
para da'i; karena ini merupakan dasar aqidah. 

Perlu “diingatkan, musuh-musuh Islam adalah 
mereka yang mengetahui rahasia kekuatan Islam 
ini terletak pada karakteristik dang gerakannya. 
Mereka adalah orang-orang yang dimaksudkan 
Allah di dalam finman-Nya: 


iri PEN 3 AS „Ж „т. =. = 
К DA PN AT a na РРА 
e A OP Ae pi Naya 
PAS 2 
"Orang-orang. yang telah Kami berikan kitab 
kepadanya, mereka. mengenalnya (Muhammad) 


seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. i 
(OS, al-An am: 201 


Mereka tahu bahwa terbentuknya komunitas 
berdasarkan agidah merupakan salah satu rahasia 
kekuatan agama dan masyarakat Islam yang 
tegak di atas landasan imi Karenanya, dalam 
upaya mereka menghancurkan masyarakat Islam 
atau melemahkannya sampai pada batas dapat 
dikuasai, dan dalam melampiskan dendam yang 
ada di hati mereka terhadap Islam dan pemeluk- 
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nya, serta mengeksploitasi Islam, potensi, bumi, 
dan hartanya. Dalam “memerangi masyarakat 
Islam mereka tidak melupakan upaya melumpuh- 
kan landasannya dano mendirikan (untuk para 
anggota masyarakatnya yang bersatu berdasarkan 
Ilah yang satu — berbagai berhala yang di sembah 
selain Allah,  Berhala-berhala ini kadang-kadang 
bernama negara. dan -kadang-kadang bernama 
bangsa. 


Berhala-berhala ini, dalam sejarah, pernah 
muncul dengan пата Rasjalisme Thuran, Nasio- 
nalisme Arah, alau kadang-kadang muncul de- 
ngan nama-nama lain yang diperjuangkan oleh 
berbagai pihak yang sedang bertarung di dalam 
masyarakat Islam yang satu, yang tegak ber- 
dasarkan “asas aqidah yang mengatur hukum- 
hukum syari'at, sehingga landasan dasar itu men- 
jadi rapuh akibat berbagai pukulan beruntun: 
dan ambisi-ambisi jahat yang beracun, bahkan _ 
sampai berhala-berhala itu menjadi demikian 
sakralnya, sehingga рага pengecamnya dianggap 
keluar dari agama (ideologi) kaumnya, dan dicap 
sebagai pengkhianat terhadap kemashlahatan me- 
perinya. 


Kelompok terburuk yang telah dan sedang 
berjuang menghancurkan dasar yang kukuh ini, 
yang menjadi landasan berdirinya komunitas 
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Islami yang tiada duanya di dalam sejarah, adalah 
kelompok Yahudi yang telah mengujicoba 
senjata Nasionalisme dalam meruntuhkan masyara- 
kat Masehi lalu mengubahnya menjadi Nasionalis- 
me Politik yang memiliki gereja-pereja nasionalis. 
Dengan demikian, mereka telah menghancurkan 
kepungan Masehi di sekitar ras Yahudi. Kemudian 
mereka coba menghancurkan kepungan Islam di 
sekitar ras pembangkang ini. Begitu pula apa 
yang dilakukan para kaum safibis terhadap | ma- 
syarikat Islam — setelah berusaha beberapa abad 
dalam membangkitkan seruan-seruan Rasialisme, 
Nasionalisme, dan Kebangsaan .antarras yang 
saling berpadu di dalam masyarakat Islam. Karena 
itu, kemudian mereka berhasil mempertajam 
dendam lama salibisme mereka terhadap Islam 
dan pemeluknya. Sebagaimana mereka (Yahudi) 
telah, berhasil merobek-robek ummat Islam dan 
menginjak-injaknya di bawah telapak para pen- 
jajah Eropa yang salibis, Dan mereka akan terus 
melakukannya. sampai Allah mengidzinkan peng- 
hancuran berhala-berhala kotor yang  terlaknat 
ini, agar masyarakat Islam tegak kembali ber- 


dasarkan landasannya yang kukuh dan unik itu. 


Akhirnya, manusia belum dikatakan keluar 
dari Jahiliyah paganis secara total sebelum agidah 
Islam semata yang menjadi dasar komunitas 
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mereka. Ini, karena tunduk hanya kepada Allah 
ilu belum sempurna kecuali dengan tegaknya 
dasar ini dalam konsepsi dan komunitas mereka, 
Sesuatu yang wajib diguduskan hanyalah Dzat 
Qudus Yang Satu. Adapun Dzat Qudus yang. 
diguduskan, syiar yang diangungkan, qiblat 
tempat semua manusia menghadap harus satu, 
tidak boleh lebih. 


Paganisme bukanlah paganisme  berhala-ber- 
hala batu dan tuhan-tuhan legendaris saja. Paga- 
nisme dapat menjelma ke dalam berbagai wujud, 
seperti halnya berhala juga -dapat menjelama 
dalam berbagai bentuk, Tuhan-tuhan legendaris 
juga dapat menjelam, sekali lagi, di dalam ke- 
gudusan dan sesembahan selain Allah apapun 
nama dan bentuknya. 


Islam selain membersihkan berhala-berhala 
batu dan tuhan-tuhan legendaris, juga tidak 
akan membiarkan berhala-berhala Rasialisme, Na- 
siondlisme,  Fatriotisme dan lain sebagainya, 
yang mendorong manusia saling berperang di 
bawah naungan panji-panji dan зугаг-угагпуа. 
Islam mengajak mereka kepada Allah semata, 
dan hanya tunduk kepada-Nya. Karena itu, Islam 
sepanjang sejarahnya membagi manusia menjadi 
dua ummat. Ummat Islam, yang terdiri atas semua 
pengikut para Rasul — masing-masing” khusus 
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pada masanya hingga datang Rasul terakhir untuk 
seluruh manusia. Dan ummat nonislam terdiri atas 
penyembah лари dan berhala dalam berbagai 
bentuk dan manifestasinya sepanjang sejarah. 

Ketika Allah memperkenalkan kepada kaum 
Muslimin tentang ummat Islam, yang juga meli- 
puti mereka, dalam pengikut para Rasul, Kemu- 
dian la berfirman tentang akhir penampilan gene- 
rasi ummat ілі. 
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"Terumgguhnya ini adalah uaiu, Umpu 
yang satu, dan Aku adalah Rabb kamu, Karenanya 
sembahlah Aku." TOS, a-Anbiya" 92) 


Allah tidak berfirman kepada orang-orang 
Arab: "Sesungguhnya ummatmu adalah ummat 
Arab, dalam masa Jahiliyah atau masa Islam. 
Juga tidak berfirman kepada orang-orang Yahudi 
"Segungguhnya ummatmu adalah Bani Israil atau 
Ibrani, Jahiliyah atau lslam, = Tidak -berlirman 
kepada Salman a-Fansi: "Sesungguhnya Ummul. 
muadalah ummat Persia.” Tidak berfirman kepada 


Bilal al-Habsyi; “Sesungguhnya ummatmu adalah 


138 


ummat Hahasyah (Ethiopia).” Tidak berfirman 
kepada Suhail al-Rummi: “Sesungguhnya ummat- 
mu adalah ummat Roma.” Tetapi berfirman 
kepada kaum Muslimin dari Arab, Persi, Roma, 
dan Ethiopia: “Sesungguhnya ummatmu adalah 
Kaum Muslimin yang benar-benar telah masuk 
Islam pada masa Musa, Harun, Ibrahim, Luth, 
Muh, Dawud, Sulaiman, Ayyub, Isma'il, Idris, 
Dzulkifli , Dzu al-Nun, Zakaria, Yahya, "Isa 
bin Maryam, sebagaimana tertera di dalam surat 
al-Anbiya' 48-91. Inilah ummat Islam yang 
diperkenalkan Allah kepada kaum Muslimin. 
Barangsiapa menghendaki jalan lain selain jalan 
Allah, maka silakan menempuhnya, tetapi ia 
harus menyatakan bahwa dirinya bukan dari kaum 
Muslimin, Adapun kami yang telah Islam (me- 
nyerah dia) kepada Allah, maka kami tidak 
mengenal ummat lain selain ummat yang telah 
diperkenalkan Allah kepada kami, Dan keterarigan 
Allah adalah benar. Ia sebaik-baik pemberi ke- 
tegasan, 

Demikianlah, konsepsi Islam dalam memutus 
sepala bentuk ikatan dan hubungan yang tidak 
berasaskan aqidah dan amal shalih, juga tidak 
mengakui keluarga dan keturunan kecuali jika 
melahirkan ikatan aqidah dan amal shalih. Semua 
bentuk ikatan akan terputus selama tidak di- 
sambung dengan ikatan agidah dan amal shalihs 
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